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ABSTRAK 

Aisyah A.M.: Interpretasi dan aktualisasi ayat-ayat amar ma’ruf nahi munkar 
dalam dakwah Jamaah Tabligh di Banyuwangi. 

Amar ma’ruf nahi mungkar merupakan lebel yang selalu melekat pada umat 
Islam sehingga Allah menetapkannya sebagai umat yang terbaik. Akan tetapi 
tidak semua yang masuk dalam kategori umat terbaik itu mau  menjaga lebel 
tersebut. Mungkin ada yang mau menjaganya tapi dengan cara yang berbeda dari 
apa yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw di masanya karena faktor 
perubahan zaman dan cara hidup manusia.  

Jama’ah Tabligh berupaya untuk menghidupkan kembali cara menarapkan 
amar ma’ruf nahi mungkar tersebut. Sebuah cara dakwah yang melahirkan banyak 
orang yang mau berhijrah dari kehidupan buruk pada kehidupan yang mulia di 
bawah naungan sunnah. Meskipun dakwah tersebut bisa dinilai masih terbilang 
kuno tapi begitulah cara nabi mendakwahkan agama Islam pada masanya yang 
patut untuk di contoh oleh umat Islam zaman ini.  

Skripsi ini akan fokus pada beberapa penafsiran ayat-ayat amar ma’ruf nahi 
munkar dan aktualisasinya dalam gerakan dakwah Jamaah Tabligh di 
Banyuwangi. Pembahasannya menggunakan pisau analisa teori Maks Weber  
yang fokus pada tindakan sosial. Penelitiannya menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif analitis. Sedangkan jenis penelitiannya ialah 
fenomenologi.  

Hasil dari pada penelitian skripsi ini ialah: Pertama, Jamaah Tabligh 
meyakini bahwa seluruh muslim berkewajiban untuk dakwah. Kedua, mereka 
meyakini tidak diperlukan nahi munkar jika amar ma’ruf telah dijalankan. Ketiga, 
khuruj mendakwahkan Islam menjadi cara utama untuk melakukan perubahan 
dalam masyarakat dari kebatilan menjadi ketaatan kepada Allah swt.  

.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA2 

 

                                                             
2 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press), 2015. 

Vocal Tunggal Vocal panjang 

Arab Indonesia Arab Indonesia Arab Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peradaban dunia menjelang lahirnya Islam telah menyimpang jauh dari 

ketentuan ajaran Allah. Pada masa pra islam terdapat dua kekuatan peradaban 

dunia, yaitu peradaban Romawi Timur dan peradaban Persia, dua kerajaan yang 

menjadi tetangga Arab, tempat lahirnya Islam. Dua kekuatan besar tersebut 

merupakan dua super power dunia pada masa itu sekaligus merupakan adikuasa 

dunia. Arab sebagai tempat munculnya agama Islam belum dikenal dalam 

pencaturan sejarah dunia sebelumnya.1 

Peradaban Arab ketika itu memliki corak, yaitu bobroknya moralitas, 

bahkan sama sekali tidak mencerminkan budaya yang positif, sehingga peradaban 

Arab ketika itu disebut sebagai peradaban jahiliyah. Dalam situasi dan kondisi 

peradaban dunia yang semacam itulah Nabi Muhammad diutus Allah untuk 

membawa agama Islam dengan menjunjung tinggi peradaban bermoral.2 

Nabi Muhammad datang membawa Islam dan syariat yang ada 

didalamnya, mengubah segala kebiasan yang buruk perlahan menjadi sebuah 

perilaku yang berubah menjadi santun. Menumpas segala kemunkaran dengan 

dakwah-dakwahnya dan perbuatan langsung yang dilakukan oleh Nabi setiap 

harinya. Agar tidak hanya memberi perintah kebaikan namun juga dapat 

                                                             
1 Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Amzah, 2014), 47. 
2 Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam, 49. 
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menanamkan pada diri sendiri untuk kemudian menjadi uswah bagi keluarga, 

sahabat dan para pengikutnya. 

Ketika Nabi wafat, para sahabat meneruskan dakwah beliau. Al-Qur’an 

dan Hadits yang  beliau wariskan kepada sahabat-sahabatnya untuk kemudian 

menjadi pedoman dalam mereka berdakwah. Hingga saat ini, ketika kehidupan 

jauh dari Rasul dan sahabat-sahabatnya, banyak para ulama dan orang-orang yang 

tetap berpegang teguh pada Al-Qur’an dan Hadits, mempertahankan syariat Islam 

dan berusaha untuk terus mengajak sesamanya berada dalam naungan ajaran 

Islam yang benar. 

Ajakan tersebut dikenal dalam Islam dengan istilah amar ma’ruf nahi 

munkar yang berarti mengajak pada kebaikan dan mencegah dari keburukan. 

Istilah tersebut sudah dipakai sejak pertama kali Islam berdiri. Bahkan Islam 

dipilih oleh Allah swt. menjadi agama yang terbaik di atas agama-agama yang lain 

dikarenakan amar ma’ruf nahi munkar tersebut. Sebab, agama-agama sebelum 

Islam berdiri tidak ada konsep seperti itu. Mereka hanya menjalankan apa yang 

diperintahkan oleh Nabinya, namun tidak ada anjuran atau kewajiban untuk 

mengontrol perintah tersebut dengan konsep amar ma’ruf nahi munkar 

sebagaimana Islam. Sehingga regenerasi penegakan aturan agama mereka tidak 

seindah apa yang telah dilakukan oleh Islam.  

Menegakkan amar ma’ruf nahi munkar dari masa ke masa tidaklah sama. 

Sebab tantangan yang dihadapi oleh umat Islam berbeda dari satu masa ke masa 

berikutnya dan dari tempat satu ke tempat lainnya. Oleh karena itu tafsir menjadi 
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solusi untuk permasalahan ini. Tafsir menjadi rujukan umat Islam bagaimana 

menerapkan ajaran-ajaran yang telah diwariskan oleh nabi. Dari satu perintah 

literal dalam al-Qur’an atau hadis diterjemahkan dan ditafsirkan agar bisa 

diterapkan dalam situasi dan kondisi yang berbeda. Dalam batas, tafsir tersebut 

tidak melenceng dari nilai-nilai subtantif yang terkandung dalam al-Qur’an dan 

hadis nabi saw. 

Pergantian zaman dan ilmu teknologi membuat gaya penafsiran berubah. 

Semula umat Islam lebih cenderung memilih tafsir ma’tsur yang memiliki riwayat 

shahih dari nabi dan sahabat. Kemudian berganti pada tafsir kontekstual, dimana 

tafsir dianggap baik jika mampu menjawab problematika yang hadir dalam 

kehidupan. Oleh karena itu penafsiran terhadap amar ma’ruf nahi munkar pun 

berubah. Semula praktek  dakwah amar ma’ruf nahi munkar harus mengikuti 

sunnah nabi dengan gaya klasiknya berganti pada dakwah modern. Dimana 

dakwah ke rumah-rumah sudah tidak lagi relevan diganti dengan dakwah ceramah 

umum, ceramah di media masa, dan seminar. Karena dakwah dengan gaya 

modern itu dinilai lebih efektif dan tidak banyak memakan waktu.  

Gaya dakwah modern tersebut menyisakan masalah yang rumit dimana 

seorang da’i tidak dapat mengetahuinya secara mendetail. Dia hanya 

menyampaikan materi dakwah kepada jamaah namun kontrol dari pengaplikasian 

materi dakwah tersebut tidak ada. Sehingga hanya beberapa ‘gelintir’ saja yang 

betul-betul mau mengaplikasikan materi dakwah tersebut dalam kehidupannya. 

Bahkan, dakwah ceramah beralih fungsi dari ladang mencari ilmu agama menjadi 

media hiburan dengan mencari penceramah yang dapat melucu. Tidak lagi 
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mutiara hikmah yang dicari tapi untaian-untaian lucu yang ditunggu-tunggu. 

Sehingga dakwah ceramah belum bisa  menjadi sarana perubahan masyarakat 

khususnya yang telah putus asa dengan rahmat Allah. Seperti pejudi, pemabuk,  

perampok dll. 

Pada kondisi demikian itu, lahirlah sebuah gerakan dakwah yang didirikan 

oleh syekh Muhammad Ilyas dari India. Gerakan dakwah tersebut dinamakan 

dengan Jamaah Tabligh. Jamaah Tabligh ialah sebuah jama’ah islamiyah yang 

dakwahnya berpijak kepada penyampaian (tabligh) tentang keutamaan-keutamaan 

ajaran Islam kepada setiap orang yang dapat dijangkau. Jama’ah ini menekankan 

kepada setiap pengikutnya agar meluangkan sebagian waktunya untuk 

menyampaikan dan menyebarkan dakwah dengan menjauhi bentuk-bentuk 

kepartaian dan masalah-masalah politik.3 

 Jamaah Tabligh hadir untuk menerapkan kembali cara dakwah nabi yang 

sudah banyak ditinggal oleh umat Islam. Yaitu dakwah dengan mengunjungi 

rumah-rumah warga dari satu desa ke desa yang lain. Dalam dakwahnya mereka 

tampil secara sederhana. Kesederhanaan tersebut nampak mulai dari cara 

berpakaian hingga metode dakwah yang dilakukan. Jama’ah Tabligh tidak 

menggunakan media modern dalam menyampaikan pesan-pesan dakwahnya. 

Jama’ah Tabligh memilih untuk melakukan pertemuan secara langsung dengan 

sasaran dakwah mereka, kunjungan ke rumah-rumah, bahkan orang-orang yang 

                                                             
3 Lembaga Pengkajian dan Penelitian WAMY, Gerakan Keagamaan Dan Pemikiran (Akar 
Ideologis dan Penyebarannya)(Jakarta: Al-I’tishom Cahaya Umat, 2006), 74. 
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tidak sengaja ditemui di tempat-tempat umum tidak luput menjadi sasaran dakwah 

mereka.4 

Jama’ah Tabligh menekankan kepada setiap pengikutnya untuk 

meluangkan sebagian waktu untuk menyampaikan yang sederhana serta 

menghindari persoalan khilafiyah dan politik. Berbeda dengan gerakan 

transnasional lainnya yang melakukan gerakannya secara besar-besaran dan 

sporadis dengan memanfaatkan beragam jaringan dan media untuk 

memperjuangkan pemikiran dan ideologinya bahkan pada hal-hal khilafiyah,5 

Jama’ah Tabligh sangat menghindari penggunaan media massa untuk berdakwah 

baik dalam bentuk media tulis maupun media elektronik. Ceramah dihadapan 

masyarakat berskala besar secara tebuka juga dihindari oleh komunitas ini.6 

Dari beberapa stetement di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berbasis living Qur’an dengan judul “Interpretasi dan Aktualisasi 

Ayat-Ayat Amar Ma’ruf Nahi Munkar dalam Dakwah Jamaah Tabligh di 

Banyuwangi”. Kabupaten Banyuwangi peneliti jadikan sebagai objek penelitian 

karena agar lebih mudah dalam menggali data-data terkait.  

 

                                                             
4 Ahmad Sulfikar, Rekonseptualisasi Gearakan Dakwah Jama’ah Tabligh Kota Palop, PALITA: 
Journal of Social Religi Research, Vol 1, No.2, 2016. 160. 
5 Gerakan keagamaan transnasional, seperti Hizbut Tahrir misalnya mensosialisasikan gagasan dan 
nilai-nilai dasar perjuangannya dan aktifitas dakwahnya melalui penggunaan media massa, seperti 
buku-buku koran, majalah, TV, radio, internet dan lainnya. Demikian juga dengan Ahmadiyah, 
disamping dengan menggunakan media massa yang ada, ias juga memiliki jaraingan televise 
senidri. Umdatul Hasanah,  Keberadaan Kelompok Jama’ah Tabligh dan Reaksi Mayarakat 
(Perspektif Teori Penyebaran Informasi dan Pengaruh), Indo-Islamika, Vol 4, No.1, 2014. 23. 
6 Umdatul Hasanah,  Keberadaan Kelompok Jama’ah Tabligh dan Reaksi Mayarakat (Perspektif 
Teori Penyebaran Informasi dan Pengaruh), Indo-Islamika, Vol 4, No.1, 2014. 23. 
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B. Fokus Penelitian 

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan 

dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus disusun 

secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan dalam bentuk 

kalimat tanya.7 

Berikut rumusan masalah yang akan diteliti: 

1. Bagaimana interpretasi Jama’ah Tabligh terhadap ayat-ayat amar ma’ruf 

nahi munkar di Banyuwangi? 

2. Bagaimana aktualisasi ayat-ayat amar ma’ruf nahi munkar dalam kegiatan 

dakwah Jama’ah Tabligh di Banyuwangi? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalah-

masalah yang telah dirumuskan .8 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mendiskripsikan pemahaman Jama’ah Tabligh di Banyuwangi 

terhadap ayat-ayat amar ma’ruf nahi munkar. 

2. Untuk mendiskripsikan aktualisasi yang dilakukan Jama’ah Tabligh di 

Banyuwangi dari pemahaman ayat-ayat amar ma’ruf nahi munkar dalam 

kegiatan dakwahnya. 

 

                                                             
7Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2014), 44. 
8Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya Ilmiah, 45. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

ilmu pengetahuan tentang interpretasi dan aktualisasi ayat-ayat amar ma’ruf 

nahi munkar dikalangan Jama’ah Tabligh bagi peneliti, masyarakat umum 

dan kalangan Jama’ah Tabligh. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Sedangkan kegunaannya dapat bersifat 

teoritis dan praktis.9 Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan kepada 

peneliti tentang interpretasi dan aktualisasi yang dilakukan Jama’ah 

Tabligh terhadap ayat-ayat amar ma’ruf nahi munkar. 

b. Bagi IAIN Jember 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih keilmuan 

kepada seluruh komponen kampus, khususnya Fakultas Ushuluddin, 

Adab dan Humaniora untuk dapat menjadi tambahan sumber referensi 

atau acuan dalam penelitian selanjutnya. Sehingga dapat menjadi 

motivasi untuk mengkaji Al-Qur’an dan kajian keislaman lainnya. 

  

                                                             
9Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya Ilmiah, 45 
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c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan mampu membuka wawasan terhadap 

masyarakat luas terkait dengan Jama’ah Tabligh, memberikan kontribusi 

untuk membantu menemukan jawaban atas opini-opini yang ada dalam 

masyarakat serta terhadap kajian keislaman. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalahan terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti.10 

Adapun definisi istilah yang terdapat dalam judul Interpretasi dan 

Aktualisasi Ayat-Ayat Amar Ma’ruf Nahi Munkar dalam Dakwah Jama’ah 

Tabligh adalah sebagai berikut: 

a. Interpretasi  

Interpretasi menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah 

pemberian kesan, pendapat, atau pandangan teoritis terhadap sesuatu 

(penafsiran). Dalam hal ini adalah lebih kepada penafsiran Jama’ah Tabligh 

dalam memahami ayat-ayat amar ma’ruf nahi munkar. 

b. Aktualisasi  

Aktualisasi adalah penerapan atau pengaplikasian suatu pemahaman. 

c. Ayat-ayat amar ma’ruf nahi munkar 

                                                             
10Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya Ilmiah  (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 45. 
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Ayat-ayat amar ma’ruf nahi munkar ialah ayat-ayat yang menerangkan 

tentang perintah untuk mengerjakan perbuatan baik dan larangan untuk 

mengerjakan perbuatan yang keji. 

d. Dakwah 

Dakwah adalah penyiaran agama dan pengembangannya di kalangan 

masyarakat, seruan untuk memeluk, mempelajari dan mengamalkan ajaran 

agama. 

e. Jama’ah Tabligh 

Jama’ah tabligh ialah Jamaah amaliyah yang bergerak langsung pada 

kehidupan masyarakat. Tersebar diberbagai daerah sebagai suatu gerakan 

keislaman. 

Dari beberapa istilah yang sudah dijelaskan, peneliti ingin membatasi 

penelitiannya dengan lebih terfokus kepada interpretasi Jama’ah Tabligh terhadap 

ayat-ayat amar ma’ruf nahi munkar dalam kegiatan dakwahnya. Kemudian 

bagaimana mereka mengaktualisasikan pemahaman mereka terhadap ayat-ayat 

amar ma’ruf nahi munkar tersebut dalam dakwah mereka. 

F. Sistematika Pembahasan 

Pada bagian pertama, berisi pendahuluan skripsi yang berisi tentang latar 

belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan definisi 

istilah. 

Kemudian pada bagian kedua, berisi kajian kepustakaan, pada bagian ini 

akan membahas mengenai penelitian terdahulu dan kajian teori. 
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Bagian ketiga, berisi metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan 

jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, 

analisa data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

Bagian keempat, berisi penyajian data dan analisis yang meliputi 

gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis, serta pembahasan 

temuan. 

Bagian kelima, Penutup. Pada bagian ini meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi Muhammad Fathinuddin yang berjudul Aplikasi Kewajiban Suami 

Terhadap Istri Dikalangan Jama’ah Tabligh (Tinjauan Atas Penerapan Hak dan 

Kewajiban Suami Istri) dari Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 

tahun 2015.15 Hasil dari penelitian ini adalah mengetahui bahwa hukum yang 

berlaku di dalam Jama’ah Tabligh tetap sama dengan hukum islam dan hukum 

positif tentang kewajiban suami istri, dan mengetahui beberapa poin tentang 

kewajiban suami istri terkait dengan hukum islam, hukum positif dan Jama’ah 

Tabligh juga mengetahui bahwa ada dua kategori dalam Jama’ah Tabligh terkait 

pendapatnya mengenai khuruj. Pertama, mereka yang bersikukuh terhadap 

dakwah yang dilakukan sehingga tidak memerlukan persetujuan keluarga untuk 

melakukan khuruj. Kedua adalah mereka yang lebih memahami hakikat dari 

dakwah dan kewajibannya sebagai suami. Biasanya mereka adalah pemimpin 

Jama’ah Tabligh itu sendiri ketika khuruj. 

Dalam skripsinya peneliti fokus pada bagaimana seorang suami 

memenuhi kewajibannya sebagai kepala keluarga saat sedang khuruj, dan ini 

yang menjadi pembeda dengan fokus yang ingin peneliti teliti selanjutnya. 
                                                             
15Muhammad Fathinuddin, Aplikasi Kewajiban Suami Terhadap Istri Dikalangan Jama’ah Tabligh 
(Tinjauan Atas Penerapan Hak dan Kewajiban Suami Istri), Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah, Jakarta, 2015. 
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2. Skripsi Rowi Dalhari yang berjudul Sejarah Masuk dan Perkembangan Jama’ah 

Tabligh di Temboro Magetan dari Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya tahun 2014.16 Dalam skripsinya peneliti fokus pada latar belakang 

masuknya Jama’ah Tabligh dan proses perkembangannya di Temboro Magetan. 

Hasil dari penelitian ini adalah sejarah dan perkembangan Jama’ah Tabligh di 

Temboro Magetan dimulai dari masuknya Jama’ah Tabligh tahun 1983. Skripsi 

ini berhenti pada pembahasan tentang sejarah dan perkembangan Jama’ah 

Tabligh, maka peneliti ingin melanjutkan kajiannya tentang interpretasi dan 

aktualisasi terhadap ayat-ayat amar ma’ruf nahi munkar. 

3. Tesis Rizka Roikhana yang berjudul Pendidikan Agama Islam Dalam Jama’ah 

Tabligh Di Kabupaten Magelang dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2016.17 Dalam tesisnya peneliti fokus pada latar belakang dan 

pelaksanaan pendidikan islam dalam keluarga Jama’ah Tabligh di Magetan. 

Hasil dari penelitian ini adalah setelah mewawancarai beberapa keluarga Jama’ah 

Tabligh, peneliti berkesimpulan bahwa ada beberapa keluarga yang tidak 

menekankan pendidikan anaknya pada pendidikan formal karena menginginkan 

anaknya untuk memperkuat iman terlebih dahulu untuk bekal di dunia dan 

akhirat. Kemudian dalam hal pendidikan keluarga dalam Jama’ah Tabligh 

diantaranya dengan taklim, yaitu memberi kajian kepada masing-masing 

                                                             
16Rowi Dalhari, Sejarah Masuk dan Perkembangan Jama’ah Tabligh di Temboro Magetan, Skripsi 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2014. 
17 Rizka Roikhana, Pendidikan Agama Islam Dalam Jama’ah Tabligh Di Kabupaten Magelang, 
Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
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keluarga guna untuk memantau, meningkatkan kerukunan dan keakraban dalam 

keluarga. Dalam hal ini fokus kajian Rizka Roikhana berbeda dengan fokus 

kajian peneliti selanjutnya. 

4. Skripsi Aris Faizal Daud yang berjudul Pemaknaan Jihad Oleh Jama’ah Tabligh 

(Studi Kasus Anggota Jama’ah Tabligh Desa Baturube, Kecamatan Bungku 

Utara, Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah) dari Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga tahun 2016.18 Dalam skripsinya, peneliti fokus pada bagaimana Jama’ah 

tabligh memahami konsep jihad dan apa yang mendorong pemahaman mereka 

tentang jihad sehingga terdapat beberapa implikasi, yakni implikasi terhadap 

keluarga Jama’ah Tabligh. 

B. Kajian Teori 

1. Al-qur’an dalam kehidupan umat islam 

Berinteraksi dengan Al-Qur’an merupakan salah satu pengalaman 

beragama yang berharga bagi seorang muslim.19Pengalaman berinteraksi dengan 

Al-Qur’an dapat terungkap atau diungkapkan melalui lisan, tulisan, maupun 

perbuatan, baik berupa pemikiran, pengalaman emosional maupun spiritual. 

                                                             
18 Aris Faizal Daud, Pemaknaan Jihad Oleh Jama’ah Tabligh (Studi Kaus Anggota Jama’ah Tabligh 
Desa Baturube, Kecamatan Bungku Utara, Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah), Skripsi Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016. 
19joachim wach dalam bukunya the comparative study of religion membagi ungkapan pengalaman 
beragama manusia menjadi tiga, yakni pengalaman beragama dalam bentuk pemikiran, perbuatan dan 
persekutuan. M Mansyur, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadiset.( Yogyakarta: TH Press, 
2007), 11. 
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Setiap muslim berkeyakinan bahwa Al-Qur’an adalah wahyu Allah SWT 

yang diturunkan kepada umat manusia sebagai petunjuk dan bimbingan hidup. 

Al-Qur’an diturunkan untuk petani sederhana maupun ahli metafisika, dan 

mengandung berbagai tingkat pengertian bagi semua jenis pembacanya.20 

Pengalaman berinteraksi dengan Al-Qur’an menghasilkan pemahaman 

dan penghayatan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an tertentu secara atomistik. 

Pemahaman dan penghayatan individual yang diungkapkan dan dikomunikasikan 

secara verbal maupun dalam bentuk tindakan tersebut dapat mempengaruhi 

individu lain sehingga membentuk kesadaran bersama, dan pada taraf tertentu 

melahirkan tindakan-tindakan kolektif dan terorganisasi.21 

Dari pengalaman tersebut, kemudian menghasilkan banyak sekali 

kegiatan yang didasari dari pemahaman mereka atas interpretasi yang mereka 

lakukan. Misalnnya membaca, menghafal dan memahami Al-Qur’an, berobat 

dengan Al-Qur’an, menerapkan ayat-ayat tertentu dalam kehidupan individual 

maupun dalam kehidupan sosial. 

2. Dakwah sebagai gerakan sosial keagamaan 

Dakwah merupakan upaya yang dilakukan secara terencana dan penuh 

kesadaran untuk mengajak orang lain agar memahami dan menjalankan ajaran 

Islam dalam setiap gerak kehidupan secara total dan konsekuen. Dakwah bukan 

                                                             
20M Mansyur, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadits, 11. 
21M Mansyur, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadits, 12. 
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sesuatu yang sulit jika seseorang telah memahami tujuan dakwah dan memiliki 

keinginan yang kuat untuk melakukannya, tetapi dakwah juga bukan sesuatu 

yang bisa dilakukan begitu saja. Dakwah menuntut niat yang kuat, komitmen 

yang teguh serta kesiapan mental yang tangguh dari dalam diri juru dakwah.22 

Dalam perspektif sosial, dakwah berperan secara optimal bila masyarakat 

yang disentuh oleh dakwah berubah dari situasi yang kurang baik menjadi baik, 

yang sudah baik menjadi lebih baik, yang pasif menjadi aktif, dan yang sudah 

aktif menjadi lebih aktif. Kondisi tersebut bisa tercapai apabila dakwah dapat 

memberdayakan masyarakat, tidak bergantung kepada pihak lain, seperti 

pemerintah atau lembaga-lembaga formal diluar masyarakat sendiri. Akan tetapi, 

tidak harus berarti ia mengisolasi diri dan memutuskan jalinan kerja sama dengan 

pihak-pihak luar.23 

Sebaliknya, masyarakat yang sudah aktif itu menyebarluaskan 

keaktifannya kepada masyarakat yang masih tertinggal sehingga dapat 

diberdayakan dan tidak melahirkan goncangan-goncangan yang 

mendegradasikan martabat kaum muslimin yang sudah dicapai oleh alam 

pembangunan. Pembangunan yang dipandu oleh komunikasi dakwah mampu 

memperbaiki situasi yang kurang baik sehingga masyarakat disuatu negeri dapat 

mencapai harapan Al-Qur’an, yaitu negeri yang baik yang dilimpahi ampunan 
                                                             
22Ahmad Sulfikar, Rekonseptualisasi Gearakan Dakwah Jama’ah Tabligh Kota Palop, journal 2016. 
160. 
23 Bambang S. Ma’ruf, Komunikasi Dakwah (Paradigma Untuk Aksi) (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2010), 23. 
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Allah (Q.S. 34: 15). Kondisi yang ideal itu menjadi cita-cita kaum muslimin 

dalam kehidupan di dunia. Dengan demikian, melalui komunikasi dakwah, 

masyarakat menjadi makmur dan bahagia. Jadi, dakwah Islam yang mengarah 

kepada amar ma’ruf nahi munkar (Q.S. 3: 104) dapat memberikan kesan yang 

membahagiakan dan menyelamatkan.24 

3. Tindakan Sosial 

Bagi Max Weber, Sosiologi adalah suatu ilmu yang berusaha memahami 

tindakan-tindakan sosial dengan menguraikannya dengan menerangkan sebab-

sebab tindakan tersebut. Yang menjadi inti dari sosiologi Weber bukanlah 

bentuk-bentuk substansial dari kehidupan masyarakat maupun nilai yang 

obyektif dari tindakan, melainkan semata-mata arti yang nyata dari tindakan 

perseorangan yang timbul dari alasan-alasan subyektif. Adanya kemungkinan 

untuk memahami tindakan orang seorang inilah yang membedakan sosiologi dari 

ilmu pengetahuan alam, yang menerangkan peristiwa-peristiwa tetapi tidak 

pernah dapat memahami perbuatan obyek-obyek. Pokok penyelidikan Weber 

adalah tindakan orang seorang dan alasan-alasannya yang bersifat subyektif, dan 

itulah yang disebutnya dengan Verstehende Sosiologie.25 

Dengan kata lain verstehende adalah pemahaman empatik 

(nirkeberpihakan), tidak simpati dan tidak antipati. Dalam arti, kemampuan 

                                                             
24 Bambang S. Ma’ruf, Komunikasi Dakwah (Paradigma Untuk Aksi)(Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2010), 23. 
25 Hotman M. Siahan, Pengantar Ke Arah Sejarah Dan Teori Sosiologi (Surabaya: Penerbit Erlangga. 
1986), 200. 
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menyerap dan mengungkapkan lagi perasaan-perasaan, motif-motif, dan 

pemikiran-pemikiran yang ada dibalik tindakan orang lain.26 

 Weber memisahkan empat tindakan sosial, yaitu: 

a. Zweck rational, yaitu tindakan sosial yang melandarkan diri kepada 

pertimbangan-pertimbangan manusia yang rasional ketika menanggapi 

lingkungan eksternalnya (juga ketika menanggapi orang-orang lain diluar 

dirinya dalam rangka usahanya untuk memenuhi kebutuhan hidup). Dengan 

kata lain, zweck rational adalah suatu tindakan sosial yang ditujukan untuk 

mencapai tujuan semaksimal mungkin dengan menggunakan dana serta daya 

seminimal mungkin (dalam hubungan ini ingatlah hukum-hukum ekonomi). 

b. Wert rational, yaitu tindakan sosial yang rasional, namun yang 

menyandarkan diri kepada suatu nilai-nilai absolut tertentu. Nilai-nilai yang 

dijadikan sandaran ini bisa nilai etis, estetis, keagamaan atau pula nilai-nilai 

lain. Jadi di dalam tindakan berupa wert rational ini manusia selalu 

menyandarkan tindakannya yang rasional pada suatu keyakinan terhadap 

suatu nilai tertentu. 

c. Affectual, yaitu suatu tindakan sosial yang timbul karena dorongan atau 

motivasi yang sifatnya emosional. Ledakan kemarahan seseorang misalnya, 

atau ungkapan rasa cinta, kasihan, adalah contoh dari tindakan affectual ini. 

                                                             
26M Mansyur, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadiset. al. ( Yogyakarta: TH Press, 2007), 
53. 
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d. Tradisional, yaitu tindakan sosial yang didorong dan berorientasi kepada 

tradisi masa lampau. Trasdisi  di dalam pengertian ini adalah suatu kebiasaan 

bertindak yang berkembang di masa lampau. Mekanisme tindakan semacam 

ini selalu berlandaskan hukum-hukum normatif yang telah ditetapkan secara 

tegas-tegas oleh masyarakat. 

Keempat tindakan sosial inilah yang menurut Weber akan mempengaruhi pola-

pola hubungan sosial serta struktur sosial masyarakat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan 

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif, yaitu menurut Bogdan dan 

Taylor yang dikutip oleh Moleong, menyatakan bahwa metode penelitian 

kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orag-orang dan perilaku yang diamati 

(Moleong, 1991:3).27Dari pengertian tersebut, peneliti dapat mengumpulkan 

materi-materi untuk mendapatkan data dan berinteraksi dengan narasumber yang 

terlibat langsung dengan penelitian peneliti, yaitu Ustadz Abdurrahman. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah fenomenologi. Yaitu pendekatan yang berusaha 

untuk memahami perilaku manusia dari segi kerangka berpikir maupun bertindak 

sebagai orang yang aktif menciptakan kehidupan sosialnya sendiri, tidak 

memandang individu secara statis dan terpaksa dalam bertindak, melainkan 

memiliki strategi bertindak yang tepat bagi dirinya sendiri, sehingga memerlukan 

kajian yang mendalam. Jadi tidak hanya sekedar menekankan pada pengertian 

pemahaman manusia saja. Hasil tangkapan berupa data yang bersifat 

fenomenologis dapat dicerna, dideskripsikan serta dianalisis kemudian 

                                                             
27 Moh.Kasiran, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 175.  
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disimpulkan secara tepat.28 Dari sini memungkinkan peneliti memahami 

fenomena yang ada dalam dakwah Jama’ah Tabligh. 

B. Lokasi Penelitian 

Wilayah penelitian yang dituju terletak di Masjid Baitul Muttaqin, Dusun 

Mangli, Desa Karangsari, Kecamatan Sempu, Kabupaten Banyuwangi. Lokasi 

tersebut adalah markaz Jama’ah Tabligh. Pusat koordinasi dari kumpulan halaqah 

pada suatu wilayah kabupaten atau provinsi. 

C. Subyek Penelitian 

Pada penelitian ini meliputi beberapa subyek, yakni Jama’ah Tabligh dan 

beberapa kajian pustaka. Untuk mengembangkan dan memperdalam pemahaman 

mengenai interpretasi dan aktualisasi ayat-ayat amar ma’ruf nahi munkar, peneliti 

menggunakan metode wawancara yaitu kepada ustadz Abdurrahman sebagai ketua 

(amir) dari cabang Jama’ah Tabligh yang ada di Banyuwangi dan beberapa anggota 

Jama’ah Tabigh lainnya. Selain menggunakan metode wawancara, peneliti juga 

mengkaji sumber-sumber pustaka guna memperkuat hasil penelitian atau 

kevaliditasnya suatu penelitian yang dilakukan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

wawancara, kajian pustaka dan dokumentasi. 

 

                                                             
28 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 30. 
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1. Observasi 

Arti umum observasi adalah pengamatan, penglihatan. Secara khusus 

adalah mengamati dan mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban, 

mencari bukti terhadap fenomena sosial-keagamaan selama beberapa waktu 

tanpa mempengaruhi fenomena yang diobservasi, dengan mencatat, merekam, 

memotret fenomena tersebut guna penemuan data analisis.29 Dalam prosesnya, 

peneliti melakukan observasi ke markaz Jama’ah Tabligh yang terletak di Masjid 

Baitul Muttaqin, Mangli, Sempu , Banyuwangi. 

2. Teknik Wawancara 

Pada teknik wawancara ini, peneliti menggunakan sistem tanya jawab 

yang nantinya dapat memberikan pemahaman secara mendalam terhadap fokus 

masalah penelitian. Sumber wawancara ialah Ustadz Abdurrahman, Ustadz Iqbal 

sebagai penanggung jawab Jama’ah Tabligh di Banyuwangi, kemudian Bapak 

Sucipto sebagai anggota dari Jama’ah Tabligh. 

Jenis wawancara yang dipilih oleh peneliti ialah wawancara tidak 

berstruktur, yang mana pertanyaan-pertanyaan tidak diatur dalam suatu urutan 

atau aturan khusus. Apa yang dipertanyakan dalam suatu wawancara mungkin 

dimulai dari tengah atau dari bagian akhir. Kenyataannnya masalah-masalah 
                                                             
29 Menurut J. Supranto, data yang baik adalah data yang bisa dipercaya kebenaranya (realible), tepat 
waktu (up to date), dan mencakup ruang lingkup yang luas atau bisa memberikan gambaran tentang 
suatu masalah secara menyeluruh (comprehensive) Lihat dalam Metode Riset Aplikasinya dalam 
Pemasaran (Jakarta: Lembaga Riset Fak. Ekonomi Unversitas Indonesia, 1986), 2. 
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yang sama tidak dapat diajukan dari suatu wawancara ke wawancara berikutnya. 

Apa yang ditanyakan mungkin tidak diungkapkan dalam cara yang sama. Tidak 

ada batasan-batasan khusus yang menempatkan ciri-ciri yang dimiliki oleh yang 

diwawancarai atau sejumlah yang diwawancarai. Tidak ada kualifikasi khusus 

bahwa pewawancara harus melakukan sesuatu secara sistematis. Yang terakhir 

adalah permasalahan tidak ditempatkan pada porsi tertentu yang memberi 

penekanan terhadap suatu hal. Dalam konteks wawancara dimungkinkan adanya 

kebebasan menetapkan peraturan dan ikatan-ikatan yang telah diatur. 

Ada keuntungan-keuntungan khusus dalam menggunakan jenis teknis 

pengumpulan data ini. Pertama, wawancara bisa lebih spontan dalam 

pembicaraan. Yang kedua, gambaran dari persoalan pokok terhadap pemikiran 

responden lebih siap diidentifikasi. Hasilnya pewawancara tidak mungkin 

melakukan penyimpangan atau mengalihkan pembicaraan dan menghalangi 

mengalirnya informasi. Yang ketiga, adalah lebih besarnya kesempatan untuk 

menjajaki berbagai aspek permasalahan dalam aneka permasalahan yang tidak 

terbatas. Pertimbangan-pertimbangan ini membuat wawancara tak berstruktur 

menjadi suatu alat penelitian yang potensial. Namun, demikian bukan berarti 

tidak memiliki keterbatasan-keterbatasan.30 

  

                                                             
30 James A Black dan Dean J Champion, Metode Dan Masalah Penelitian Sosial ( Bandung: PT Refika 
Aditama, 2001), 314. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

23 
 

 
 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ini dilakukan untuk mengehui kebenaran adanya 

pelaksanaan yang dilakukan dalam penelitian. Dokumentasi mencakup beberapa 

hal, yaitu ketika melaksanakan wawancara, kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

Jama’ah Tabligh, dan buku-buku yang digunakan Jama’ah Tabligh sebagai 

rujukan dakwah mereka. 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.31 

 Langkah-langkah dalam menganalisis data yang dikemukakan oleh Lexy 

Moloeng adalah sebagai berikut: 

1. Menelaah data. Semua data yang diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi 

dan wawancara dipelajari dan ditelaah dengan seksama. 

2. Reduksi data. Reduksi data yaitu merangkum memilih pokok-pokok penting 

dan disusun secara sistematis sehingga dapat memberikan gambaran yang 

jelas tentang hasil penelitian. 

                                                             
31 Sugioyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 244. 
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3. Penyusunan data dalam satu kesatuan. Proses ini dilakukan sejak awal 

pengumpulan data hingga selesai proses pengumpulan data. Data yang 

diperoleh dengan observasi, wawancara dan dokumentasi semuanya langsung 

dianalisis. 

4. Kategorisasi. Kategorisasi merupakan pengumpulan dan pemilihan data yang 

berfungsi untuk memperkaya uraian tersebut. Baik data yang diperoleh 

melalui wawancara, observasi maupun dokumentasi. 

5. Penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan 

penggambaran yang utuh dari obyek penelitian. Penarikan kesimpulan 

didasarkan pada hasil pengumpulan data. Melalui tahap ini peneliti dapat 

menarik kesimpulan yang didahului dengan proses analisis. 

F. Keabsahan Data 

Dalam analisis data yang dilakukan, terdapat kesimpulan awal. Yang mana 

kesimpulan awal yang dikemukakan tersebut masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 

kesimpulan awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.32 

                                                             
32Ibid., 252 
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Maka dari pemahaman tersebut, untuk memperoleh data yang absah perlunya 

penelitian terhadap kevalidan suatu penelitian. Pada penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi yakni mengumpulkan data dengan menggunakan beberapa sumber 

untuk menjadi rujukan dalam penelitian, metode dalam mengumpulkan suatu data, 

peneliti sebagai subyek analisis, dan teori untuk mendapatkan keabsahan suatu data. 

 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Rencana pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah: 

1. Pendahuluan, pada tahap pertama peneliti mengumpulkan masalah-masalah 

yang akan diteliti, sehingga terkumpul menjadi beberapa rumusan masalah dan 

kemudian membentu tema penelitian. 

2. Pengembangan, pada tahap kedua setelah terkumpulnya rumusan masalah yang 

akan diteliti serta pembentukan tema penelitian. Peneliti melakukan 

pengembangan data dengan analisa kecil, yang dilakukan dengan 

mengumpulkan beberapa opini, kajian pustaka ataupun buku penunjang yang 

berkaitan dengan penelitian, dan mengatur tahap-tahap yang akan dilaksanakan 

berikutnya. 

3. Penelitian, setelah mempunyai beberapa data dan pemahaman yang dihasilkan 

melalui sebuah analisis kecil terhadap beberapa sumber dan tahap-tahap 

penelitian yang akan dilakukan. Maka, pada tahap ketiga, peneliti melakukan 

penelitian sebenarnya, yakni penelitian mengenai Interpretasi Dan Aktualisasi 
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Ayat-Ayat Amar Ma’ruf Nahi Munkar Dalam Dakwah Jama’ah Tabligh di 

Kabupaten Banyuwangi. 

4. Penelitian laporan, pada tahap kelima setelah peneliti mengumpulkan data yang 

absah dan valid mengenai tema serta rumusan masalah penelitian. Maka, 

peneliti melakukan penelitian terhadap hasil penelitian yang dilaksanakan guna 

untuk mempertanggung jawabkan keabsahan dari penelitian tersebut. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Profil dan sejarah 

Jama’ah Tabligh didirikan pertama kali oleh syekh Muhammad Ilyaz 

al-Kandahlawy, lahir pada tahun 1303 H. di desa Kandahlah di kawasan 

Muzhafar Nagar, Utara Bangladesh India. Nama lengkap beliau ialah 

Muhammad Ilyas bin Muhammad Isma’il Al-Hanafi Ad-Diyubandi Al-Jisyti 

Al-Kandahlawi. Al-Kandahlawi merupakan asal kata dari Kandahlah, sebuah 

desa yang terletak di daerah Sahranfur. Sementara Ad-Dahlawi adalah nama 

lain dari Dihli (New Delhi) ibukota India. Di negara inilah markaz pusat 

gerakan Jamaah Tabligh berada. Ayahnya bernama Ismail dan ibunya 

bernama Shafiyah Al-Hafidzah. Beliau mendapatkan pendidikan hingga hafal 

al-Qur’an dari orang tuanya tersebut.33 Kemudian pada tahun 1326 H., beliau 

mengenyam pendidikan agama Islam di Madrasah Islam Deoband India. Di 

sini dia belajar mengenai al-Qur’an, Hadits, Fiqh, dan ilmu Islam yang lain. 

Beliau juga belajar shahih Turmudzi dan shahih al-Bukhari dari seorang yang 

bernama Mahmud Hasan. Kemudian melanjutkan belajar Kutubu al-Sittah 

pada kakaknya sendiri Muhammad Yahya.34 

                                                             
33Abul Hasan An-Nadwi, Sejarah Dakwah dan Tabligh Maulana Muhammad Ilyas (Bandung:Al 
Hasyimiy, 2009), 53. 
34Abdurrahman Ahmad Assirbuny, Kupas Tuntas Jamaah Tabligh (Cirebon: Pustaka Nabawi, 
PONPES Ar-Rayyan), 40 
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Jamaah Tabligh didirikan oleh syekh Muhammad Ilyas pertama kali 

dari perjuangannya di Mewat (sebuah kawasan  di bagian selatan kota Delhi, 

India). Kawasan tesebut dihuni oleh suku yang terasing dan terpisah dari 

dunia luar selama berabad-abad. Mereka terkurung dalam ketidaktahuan, 

kebodohan, dan kemiskinan. Mereka dikenal sejak zaman permulaan Islam 

sebagai perusuh, perampok, dan penjahat bengis yang selalu meneror 

penduduk Delhi. Mereka sempat pernah ditumpas pada tahun 686 H, namun 

seratus tahun kemudian, mereka muncul lagi dengan kejahatan yang lebih 

menggila, sehingga berhasil mendirikan kerajaan Mewat.35 

Penduduk Mewat adalah orang-orang Islam. Namun, keislaman 

mereka hanya pada pengakuan saja. Bahkan tradisi kehidupan mereka 

mengikuti tradisi agama Hindu. Masjid-masjid tidak ditemui di sana, sehingga 

kajian-kajian agama Islam tidak disentuh oleh penduduk. Sehingga 

perampokan menjadi aktivitas sehari-hari mereka.  

Di tengah kondisi moral umat Islam yang rusak tersebut, syekh Ilyas 

datang untuk menegakkan kembali nilai-nilai Islam yang telah lama ditinggal 

oleh mereka.  Orang-orang beliau ajari untuk kembali percaya kepada Allah 

dan rasul-Nya secara benar. Setelah itu beliau membujuk orang-orang Mewat 

untuk bergabung dalam usaha tablighnya tersebut. Yaitu mendakwahkan 

rukun-rukun Islam, seperti kalimat syahadat, shalat, dan lainnya.36 

                                                             
35Abdurrahman Ahmad Assirbuny, Kupas Tuntas Jamaah Tabligh, 41 
36Abdurrahman Ahmad Assirbuny, Kupas Tuntas Jamaah Tabligh, 42. 
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Pada umumnya tidak pernah terdengar usaha dakwah seperti itu, 

sehingga gerakan beliau dianggap aneh bahkan oleh orang Islam sendiri. 

Namun, berangkat dari semangat dakwah beliau yang tinggi dan tak kenal 

lelah, akhirnya pada suatu pertemuan di Nooh, kawasan Mewat, ketika beliau 

menawarkan kepada masyarakat Mewat untuk menyertai jamaah keluar di 

kampung-kampung tetangga dalam rangka dakwah. Pada saat itu banyak 

hadirin yang meminta waktu satu bulan untuk persiapan. Setelah genap satu 

bulan, terbentuklah jamaah, dan mereka telah menentukan rute yang akan 

dikunjungi. Maka dari situlah pertama kali Jamaah Tabligh di kenal oleh 

masyarakat di India.37 

Pada tahun 1352 H., Syekh Ilyas mengadakan dua lawatan ke Mewat 

disertai jamaah yang besar, paling sedikit seratus orang. Bahkan dibeberapa 

tempat, jumlah itu semakin membengkak. Dalam kunjungan tersebut, beliau 

selalu membentuk jama’ah-jama’ah yang dikirimkan ke kampung-kampung 

untuk berjaulah (berkeliling dari rumah ke rumah) untuk menyampaikan 

pentingnya agama. Sehingga pada ijtima’ Chatora, di Ferozepur, telah 

terbentuk 16 jamaah dan tiap jamaah dipimpin oleh seorang amir, setiap 

empat amir dipimpin oleh seorang amir. Mereka bersama-sama khuruj di 

kawasan Mewat, dengan rute yang berlaianan. Pada setiap pertemuan, seorang 

dari Nizhamuddin datang untuk mengambil laporan dan memberikan bayan. 

Seluruh jamaah bertemu di Faridabad kemudian disebar lagi ke berbagai 
                                                             
37Abdurrahman Ahmad Assirbuny, Kupas Tuntas Jamaah Tablig, 44. 
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tempat dan bertemu di Masjid Jami Delhi. Dari Masjid ini terbentuk jamaah 

ke Sonepat, Panipat, dan sebagainya.  

Berkat perjuangan Jamaah Tabligh yang diusung oleh Syekh Ilyas di 

atas, Mewat yang semula adalah  kawasan yang berpenduduk jahiliyah, 

berubah menjadi kawasan yang subur akan keimanan. Perjuangan Islam 

disana tidak diperlukan peperangan dan pertumpahan darah, meskipun 

sebelumnya dikenal dengan gudang penjahat. Keberhasilan perjuangan Islam 

tersebut mendorong banyak ulama untuk ikut mendukung dan bergabung di 

dalamnya. Sehingga perkembangan Jamaah Tabligh tersebar ke seluruh 

penjuru dunia termasuk di Indonesia. 38 

Jamaah Tabligh datang ke Indonesia pada tahun 1952 di Masjid al-

Hidayah Medan. Jamaah ini semakin nyata menunjukkan keberadaannya pada 

tahun 1974 yang bertempat di Masjid Kebon Jeruk Jakarta.39 Hal ini 

menunjukkan bahwa sejak saat itu mereka telah mendapatkan tanggapan 

positif dari masyarkat Indonesia. Sampai pada akhirnya anggota Jamaah ini 

telah tersebar di seluruh provinsi di Indonesia. 

Pada tahun 1990, Jama’ah Tabligh masuk diBanyuwangi. Dipelopori 

oleh Bapak Nur Hariri, jama’ah tabligh dari Bali. Bapak Hariri adalah 

mahasiswa jurusan perhotelan dan mengenal dakwah di Bali. Setelah lama dia 

mengenal dakwah, maka perasaan tidak sesuainya jalan hidup yang dia 

                                                             
38Abdurrahman Ahmad Assirbuny, Kupas Tuntas Jamaah Tabligh, 47 
39Umdatul Hasanah, Keberadaan Kelompok Jamaah Tabligh dan reaksi masyarakat, Jurnal vol 4 no 1. 
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tempuh membuatnya ingin merealisasikan apa yang sudah dia pahami dalam 

dakwah. Namun, lama-kelamaan niatan itu tidak dapat berjalan dengan baik di 

perhotelan. Kemudian, karena merasa tidak bisa, dia memutuskan untuk 

keluar dari perhotelan tersebut. 

Setelah memutuskan untuk keluar dari dunia perhotelan. Bapak Hariri 

berdagang minyak wangi atau parfum di musholla yang terletak tidak jauh 

dari taman makam pahlawan kecamatan Njalen kabupaten Banyuwangi, 

kemudian pindah ke kecamatan Sempu kabupaten Banyuwangi sekitar tahun 

2015. Dari usahanya tersebut, Bapak Hariri bertemu dengan seorang 

mahasiswa yang bernama Abdurrahman yang akhirnya juga tertarik terhadap 

dakwah yang selalu diperbincangkan oleh bapak Hariri kepada Bapak 

Abdurrahman. 

2. Stuktur Organisasi Jama’ah Tabligh 

Dalam Jama’ah Tabligh tidak ada stuktur organisasi yang baku, karena 

sesungguhnya Jama’ah Tabligh ini bukan sebuah organisasi melainkan 

Jama’ah Amaliyah yaitu jama’ah yang didalamnya terdapat banyak 

pengamalan ibadah. 

Walaupun tidak ada struktur organisasi yang baku, jama’ah tabligh 

memiliki penanggung jawab, yang dalam bahasa jama’ah tabligh disebut 
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faisalah/faisholah. Tidak ada sekretaris ataupun bendahara, karena memang 

tidak ada dana yang dibendaharakan.40 

Di banyuwangi, penanggung jawab jama’ah terdiri dari empat 

penanggung jawab. 

1. Bapak Nur Hariri 

2. Bapak Khoiri 

3. Bapak Iqbal 

4. Bapak Abdurrahman 

Masing- masing dari mereka mengatur kerja dakwah secara bergantian. 

Setiap malam minggu ada perwakilan dari beberapa kecamatan di 

Banyuwangi untuk musyawarah bersama penanggung jawab. dari situlah 

dapat terkontrol bagaimana dakwah mereka dari tempat satu ke tempat yang 

lain. 

3. Kegiatan Jama’ah Tabligh41 

a. Musyawarah 

Musyawarah yang dilakukan oleh Jama’ah Tabligh ialah membicarakan 

program untuk satu hari. Dari pagi sampai malam. Menentukan siapa saja 

yang akan menjadi petugas bayan, khidmat  dan ta’lim. 

 

 

                                                             
40Wawancara bersama Ustadz Abdurrahman, 01 januar 2018. 
41Wawancara bersama Bapak Sucipto, anggota jama’ah tabligh, 12 Maret 2018. 
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b. Ta’lim 

Ta’lim ialah saling belajar mengajar ilmu agama. Kegiatan yang 

didalamnya mempelajari fadilah amal. 

c. Bayan 

Bayan bisa disebut sebagai ceramah. 

d. Jaulah 

Jaulah artinya keliling. Salah satu program yang dilakukan setiap hari 

oleh Jama’ah yang sedang keluar atau khuruj. Program dakwah ke rumah-

rumah sekitar masjid. 

Beberapa kegiatan ini dilakukan setiap hari ketika anggota jama’ah 

tabligh sedang keluar atau khuruj dan beberapa kali sesuai waktu yang telah 

disepakati. seperti misalnya, seluruh perwakilan jama’ah di Banyuwangi 

berkumpul pada malam minggu untuk melaksanakan musyawarah.  

4. Prosedur amar ma’ruf nahi munkar 

Perjuangan Jama’ah Tabligh dalam menegakkan amar ma’ruf nahi 

munkar di kalangan umat manusia memiliki prosedur khusus sebagai berukut: 

Petama, niat untuk memperbaiki diri agar sesuai dengan kualifikasi 

seorang muslim yang mengikuti sunnah Nabi Muhammad saw. Kedua, 

mengembalikan kembali sunnah nabi dalam kehidupan dakwah. Bahwa setiap 

muslim memiliki kewajiban untuk keluar mengajak manusia kepada kebajikan 

karena mereka adalah umat terbaik. Terlepas ajakan tersebut diterima atau 
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ditolak maka paling tidak kewajiban dakwah telah gugur dari seorang muslim. 

Berikut penjelasan Ustadz Abdur Rahman:   

“Prosedur amar ma’ruf nahi  munkar dalam Jama’ah Tabligh adalah 
niat untuk memperbaiki diri, mengembalikan pikir Nabi Muhammad 
bahwa setiap umat dihantar untuk keluar mendakwahkan Islam kepada 
manusia, bahwa semua orang yang menjadi umat Nabi Muhammad 
saw dihantarkan untuk berdakwah ke  seluruh dunia. Mengajak orang 
untuk memperbaiki diri. Bukan hanya memperbaiki orang lain, tapi 
bagaimana kita mampu memperbaiki diri kita juga. Jadi, ketika orang 
tersebut akhirnya tidak ikut dalam apa yang sudah kita dakwahkan, 
maka itu sudah bukan kewajiban kita lagi.”42 

 
Jama’ah Tabligh memperjuangkan amar ma’ruf nahi munkar memiliki 

tujuan utama sebagai berikut43: 

1. Yakin terhadap kalimat toyyibah, maksudnya mengeluarkan keyakinan 

terhadap makhluk dari dalam hati dan memasukkan keyakinan hanya 

kepada Allah kedalam hati. Meyakini bahwa satu-satunya jalan untuk 

mendapatkan kejayaan dunia dan akhirat hanya dengan mengikuti 

rasulullah. 

2. Sholat Khusyu’ dan khudu’, maksudnya membawa sifat ketaatan kepada 

Allah didalam sholat, kedalam kehidupan sehari-hari. 

3. Ilmu dan Dzikir. Ilmu adalah semua perkara yang datang dari Allah 

melalui rasulullah, sedangkan dzikir adalah mengingat Allah 

sebagaiamana keagungan Allah SWT. Maksudnya, mengamalkan 

perintah-perintah Allah SWT pada setiap saat dan keadaan dengan 

                                                             
42 Wawancara bersama Ustadz Abdurrahman tanggal 01 Januari 2018 pukul 08.00 WIB 
43 Ba’duth Thulab, Mudzakarah Enam Sifat dan Do’a Hidayah (Temboro Karas Magetan: Pustaka Al-
Barokah), 1. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

34 
 

menghadirkan keagungan Allah kedalam hati serta ikut cara yang 

dicontohkan rasulullah SAW. 

4. Memuliakan sesama muslim, maksudnya menunaikan hak sesama muslim 

tanpa menuntut hak dari mereka. 

5. Meluruskan niat, maksudnya membersihkan niat dalam setiap amalan, 

semata-mata karena Allah SWT. 

6. Dakwah dan tabligh. Dakwah artinya mengajak, tabligh artinya 

menyampaikan. Maksudnya memperbaiki diri yaitu menggunakan diri, 

harta dan waktu seperti yang diperintahkan oleh Allah.  Menghidupkan 

agama secara sempurna pada diri sendiri dan semua manusia diseluruh 

alam dengan menggunakan harta dan diri sendiri. 

Tabligh yang dimaksudkan oleh Jama’ah Tabligh adalah upaya untuk 

mengembalikan kembali cara hidup nabi dalam berdakwah yang telah lama 

hilang dari permukaan. Mereka memahami bahwa selama cara hidup nabi 

tersebut masih bisa dilakukan di zaman sekarang maka seorang muslim sebisa 

mungkin harus menjalankan cara tersebut. Misal, bersiwak untuk 

membersihkan mulut menjelang shalat. Meskipun sudah ada sikat gigi sebagai 

alat pembersih gigi modern, namun jika siwak masih bisa digunakan maka 

seorang muslim wajib menghidupkan sunnah siwak tersebut.  

“Tabligh ini tujuannya ingin kembali ke cara nabi. Semisal, siwak. 
Siwak tidak dapat digantikan dengan sikat gigi. Karena ada janji nabi 
yaitu siapa yang memakai siwak waktu akan menunaikan sholat maka 
pahalanya dilipatkan tujuh puluh kali. Mudah mengucapkan kalimat 
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syahadat, dan janji-janji itu tidak terdapat dalam sikat gigi. Maka, cara 
nabi tersebut tidak dapat diganti dengan cara lain.”44 

   
Tabligh itu menghidupkan sunnah amaliah. Misal mengumandangkan 

adzan. Di zaman sekarang telah banyak ditemukan alat perekam suara. 

Mungkin adzan dapat dikumandangkan melalui alat tersebut, akan tetapi 

sunnah amaliah mengumandangkan adzan dengan suara asli seseorang tidak 

bisa digantikan oleh suara rekaman tersebut. Atau lafadz Ashalatu khairum 

minan naum tidak bisa diganti dengan ashalatu khairum minat tijaarah, 

meskipun memiliki tujuan untuk mengingatkan orang agar berhenti sejenak 

dari bekerja untuk menjalankan shalat. Contoh lain seperti Nabi Muhammad 

saw. berdakwah dengan berjalan kaki. Padahal pada saat itu beliau dapat 

menggunakan kendaran unta atau kuda sebagai sarana mempermudah 

dakwahnya. Namun beliau tetap memilih untuk berjalan kaki. Oleh karena itu, 

maka sunnah-sunnah amaliah yang dicontohkan nabi tersebut seharusnya 

umat muslim zaman sekarang mau melakukannya.  

“Karena tabligh itu amaliyah. Banyak media yang saat ini 
memudahkan kita untuk saling mengingatkan masuknya waktu sholat. 
Bisa dari aplikasi handphone ataupun media sosial lainnya seperti 
whatsap. Cara nabi adalah mengumandangkannya dari rumah-rumah 
Allah. Atau kalimat adzan seperti assholatu khoiru minan naum, 
diganti dengan asholatu khoiru minat tijaaroh, karena sekarang 
banyak sekali orang yang jam 12 malam saja sudah bangun untuk 
berdagang. Maka, tidak bisa adzan tersebut diganti karena itu sudah 
ditetapkan. Contoh lain juga ketika nabi berdakwah, dizaman nabi ada 
unta dan kuda, namun nabi memilih untuk pergi dari rumah ke rumah 
menyampaikan dakwah dengan jalan kaki. Maka, ketika dikaitkan 
dengan keadaan saat ini, memang banyak kendaraan yang bisa 

                                                             
44ibid. 
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membantu kita dalam berdakwah, namun kembali lagi, tabligh disini 
menginginkan untuk kembali berdakwah dengan cara nabi.”45 

 
Jama’ah Tabligh meyakini bahwa dengan menjalankan sunnah 

amaliah yang dicontohkan nabi tersebut – meskipun masih terlihat klasik – 

akan mendatangkan ushul ghaibih (kejadian di luar kebiasaan). Kemudian 

melalui ushul ghaibiah tersebut keimanan kepada kekuasaan Allah akan 

bertambah kuat. 

“Ketika usaha dakwah dengan cara nabi ini dapat terlaksana, maka 
akan mendatangkan ushul ghoibiyah. Saat nabi tidak berdakwah semua 
berjalan baik-baik saja, tidak ada suatu hal yang terjadi dan tidak ada 
juga yang masuk islam. Namun, ketika nabi memulai dakwahnya 
kejadian-kejadian bermunculan seperti seseorang yang menyembah 
patung, kemudian patung tersebut dapat berbicara dan mengatakan 
“Mengapa kau masih menyembahku. Bukankah nabi Muhammad 
sudah datang?”.46 

 
Orang biasa pun juga bisa mendapatkan hal tersebut, Ustadz Ali 

anggota Jama’ah Tabligh di Banyuwangi pernah mengadakan perjalanan 

dakwah ke Jakarta, ketika sampai ke Trenggalek dengan keadaan sedang 

lapar, ketika beliau sampai dipinggir gunung yang tidak ada sungai sama 

sekali disekitarnya, di pinggir jalan beliau menemukan Sembilan ekor lele di 

pinggir jalan, dan jumlah lele tersebut sama dengan jumlah rombongan yang 

saat itu sedang dipimpin oleh Ustadz Ali. 

Jadi, ketika dakwah dengan cara nabi dilakukan maka ushul ghaibiyah 

akan muncul, dan ini salah satu pemicu bertambahnya keimanan seseorang 

                                                             
45Ibid. 
46Wawancara bersama Ustadz Abdurrahman tanggal 01 Januari 2018 pukul 08.00 WIB 
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kepada Allah SWT. Tujuannya dakwah Jama’ah Tabligh juga jelas yakni 

mengantarkan manusia pada pikir seluruh alam, maksudnya bahwa dakwah 

adalah tugas seluruh manusia dan untuk seluruh manusia juga. 

B. Penyajian Obyek Penelitian 

.1. Interpretasi Jamaah Tabligh Terhadap Ayat-Ayat Amar Ma’ruf Nahi Munkar 

Informan yang peneliti pilih untuk menjadi narasumber bahan penelitian 

sebagai berikut: 

a. Bapak Abdurrahman. Beliau adalah ketua Jamaah Tabligh di Banyuwangi. 

Selama ikut Jamaah Tabligh, beliau telah melakukan khuruj ke sampai ke 

India, Bangladesh, dan Pakistan. Pengalamannya dalam berdakwah 

menjadikannya dipilih sebagai penanggung jawab yang bermarkaz di Masjid 

Baitul Muttaqin, Dsn. Mangli Desa. Karangsari Kec. Sempu Kab. 

Banyuwangi.  

b. Bapak Iqbal. Beliau juga penanggung jawab Jama’ah Tabligh di Banyuwangi. 

Beliau telah melakukan khuruj sampai negara India, Bangladesh, Pakistan, 

dan Jepang. Sehingga pengalamannya dalam dakwah sudah sangat mumpuni 

untuk dijadikan sebagai narasumber. 

c. Bapak Ali. Beliau pernah melangsungkan perjalanan khuruj hingga negara 

India, Bangladesh, Pakistan, Cina, dan Malaysia.  

d. Bapak Rizki. Beliau pernah melakukan perjalanan khuruj 4 bulan di 

Ponorogo. Beliau telah mampu mengajak seorang penganut aliran kebatinan 

hingga mau sholat di Masjid dan ikut serta khuruj. 
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e. Bapak Sucipto dan bapak Sholihun. Mereka berdua adalah seorang anggota 

Jamaah Tabligh baru yang bertempat di Kecamatan Kalibaru Banyuwangi. 

Jama’ah Tabligh melandaskan pergerakan dakwahnya pada ayat-ayat 

berikut: 

a. surat Ali Imran ayat 110.  

رَ أمَُّةٍ أُخْرجَِتْ للِنَّاسِ تأَْمُرُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَتَـنـْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَتُـؤْمِنُونَ باِللَّهِ   كُنْتُمْ خَيـْ

Artinya: “Adalah kamu sebaik-baik umat yang dikeluarkan untuk manusia, 

menyuruh pada yang ma’ruf dan melarang dari yang munkar serta 

beriman kepada Allah” (QS. Ali Imran: 110) 

Kata  ْكُنْتُم yang berarti asal “adalah kalian” ditafsirkan oleh Jamaah 

Tabligh bahwa kata “kamu” berarti seluruh umat Islam yang hidup sejak zaman 

Nabi sampai zaman modern ini. Seperti yang disampaikan oleh Ustadz Abdur 

Rahman,  

“Jadi kata kuntum yang digunakan dalam ayat ini, bukan antum yang 
artinya kamu, jika menggunakan antum maka ayat tersebut hanya untuk 
sahabat-sahabat yang ada pada waktu itu. Namun, ayat ini menggunakan 
kata kuntum yaitu orang-orang yang tidak ada waktu itu seperti para 
sahabat, maka mereka masuk dalam konteks ayat tersebut”.47 

 
Pemahaman tersebut memberikan gambaran bahwa subjek yang memiliki 

kewajiban untuk menegakkan amar ma’ruf nahi munkar termasuk umat Islam 

yang hidup di zaman modern ini, terlepas kapasitasnya tidak sama dengan umat 

                                                             
47Ustadaz Abdur Rahman, Wawancara, Banyuwangi, 1Januari 2018 pukul 08.00 WIB 
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Islam yang hidup pada zaman Nabi. Maka lebel  ٍخَيـْرَ أمَُّة yang berarti “sebaik-baik 

umat” juga melekat  pada umat Islam yang hidup pada zaman modern ini. Oleh 

karena itu, pergerakan dakwah Islam yang dilakukan di zaman Nabi meliputi cara 

menyampaikan ajaran Islam, cara bermasyarakat, dan cara berpenampilan tidak 

seharusnya dirubah oleh sebab pergantian zaman dan perbedaan tempat. Seperti 

yang disampaikan oleh bapak Sucipto berikut,  

“Dakwah itu yang benar ya, mendatangi rumah ke rumah. Bukan hanya 
ceramah terus didengarkan orang banyak tapi nggak ada tindak 
lanjutnya”.48 

 
Menurut Jamaah Tabligh, aktivitas dakwah menyebarkan ajaran Islam yang 

dicontohkan Nabi dengan mendatangi pintu ke pintu adalah cara dakwah yang 

terbaik. Karena cara dakwah tersebut telah terbukti melahirkan umat yang besar 

yakni umat Islam yang tersebar di seluruh penjuru dunia. Di samping itu, cara 

dakwah demikian melahirkan pribadi-pribadi muslim yang memiliki semangat 

dakwah tinggi sehingga rela meninggalkan separuh pekerjaannya untuk berdakwah 

bahkan ada yang sampai memberikan totalitas hidupnya untuk dakwah. Seperti 

yang disampaikan oleh bapak Iqbal berikut: 

“Surat ali imron ayat 110 tersebut adalah letak landasan pokok berdakwah. 
Ada juga surat ali imron ayat 104 yang menunjukkan orang yang lebih. Dia 
mempunyai tanggung jawab dakwah (sehingga rela) sesekali kerja, begitu 
seterusnya. Namun juga ada seseorang yang memang harus totolitas 
terhadap dakwah dan tidak sempat kerja dunia lagi”. 

                                                             
48Bapak Sucipto, Wawancara, Banyuwangi, Februari 2019 
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Kata   ِتأَْمُرُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَتَـنـْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَتُـؤْمِنُونَ باِللَّه   yang berarti “...kamumenyuruh 

pada yang ma’ruf dan melarang dari yang munkar serta beriman kepada Allah..”  

dipahami oleh Jamaah Tabligh bahwa tugas dakwah – memerintah kebaikan dan 

mencegah keburukan – tidak hanya dikhususkan kepada para ulama yang memiliki 

kapasitas ilmu agama yang luas akan tetapi seluruh umat Islam yang ada dengan 

kapasitas Ilmu apa pun. Karena setiap orang yang telah mengetahui kebaikan 

sekecil pun maka ia berkewajiban untuk mengamalkan dan menyampaikannya 

kepada orang lain. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ustadz Abdur Rahman 

berikut: 

“Selama ini, banyak orang yang menyangka bahwa dakwah itu hanya 
untuk para kyai, ulama ataupun ustadz saja. Namun, dengan tabligh tidak. 
Setiap orang sudah memiliki SK (Surat Keterangan) dengan ayat tersebut. 
Bahwa setiap orang diberi SK sebagai da’i. suka tidak suka, sadar atau 
tidak sadar sudah sebagai da’i”.49 

 
Jadi menurut Jamaah Tabligh bahwa kegiatan dakwah tidak selalu yang 

berpendidikan agama tinggi yang boleh menjalankan. Meskipun orang yang hanya 

menegetahui sedikit ilmu agama sudah terkena kewajiban dakwah Islam. Sehingga 

kualifikasi da’i tidak begitu diperhatikan, asal sesorang punya tekad dakwah maka 

secara otomatis dia sudah berhak menjalankan misi dakwahnya tersebut.  

b.   Surat at-Tahrim ayat 6. 

 ياَ أيَُّـهَا الَّذِينَ آَمَنُوا قُوا أنَْـفُسَكُمْ وَأهَْلِيكُمْ ناَراً

                                                             
49Ustadz Abdur Rahman, Wawancara, Banyuwangi, 1Januari 2018 pukul 08.00 WIB 
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, selamatkanlah dirimu dan 

keluargamu dari siksa api neraka..” (QS. at-Tahrim: 6) 

Jama’ah Tabligh memahami kata قوُاyang bererti “..selamatkanlah..” pada 

ayat di atas bahwa setiap muslim mempunyai kewajiban untuk menata keimanan, 

ketaqwaan, akhlak, dan ibadah kepada Allah dimulai dari diri sendiri dan keluarga. 

Karena dakwah tidak akan memberikan arti yang signifikan bila pelaku dakwah 

dan keluarganya masih belum bisa menjalankan sendiri materi yang 

didakwahkannya tersebut. Sehingga diri dan keluarga sendiri menjadi objek utama 

dakwah sebelum masyarakat yang luas. Oleh karena itu – menurut Jama’ah 

Tabligh – bahwa nafkah pertama yang wajib diberikan oleh  seorang muslim yang 

menjadi kepala keluarga ialah menata iman dan taqwa keluarga kepada Allah dari 

pada memberi nafkah yang bersifat materi. Seperti yang disampaikan oleh bapak 

Iqbal,  

“Dakwah selalu membawa kesan dan pendidikan yang menarik. 
Meninggikan sifat kasih sayang, cinta, dan tanggung jawab pada umat. 
Namun yang terjadi adalah dakwah dianggap meninggalkan keluarga, istri 
dan anak. Sebenarnya tidak seperti itu, karena pedoman kami jelas yaitu  قوُا
اأنَْفسَُكُمْ وَأھَْلِیكُمْ نَارً   .”50 

 
Kendatipun nafkah pertama yang harus diberikan kepada keluarga adalah 

menumbuhkan iman dan taqwa, akan tetapi Jama’ah Tabligh juga tidak 

meninggalkan kewajiban mencari nafkah materi. Karena dalam aturan dakwah 

keluar rumah, Jama’ah Tabligh menetapkan aturan bahwa dakwah keluar harus 

atas persetujuan keluarga dan telah terpenuhi kebutuhan keluarga selama ditinggal 
                                                             
50Bapak  Iqbal,Wawancara, Banyuwangi, 03 januari 2018 pukul 07.00 WIB. 
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keluar oleh kepala keluarganya. Seperti yang disampaikan oleh bapak Sucipto 

berikut,  

“Tidak boleh orang Islam itu hanya berharap tapi tak mau berusaha. Karena 
ibadah, akhlak, dan amaliyah (bekerja mencari nafkah) harus menyatu, 
tidak boleh salah satunya ditinggalkan”.51 

 
Dari paparan-paparan di atas menunjukkan bahwa surat Ali Imran ayat 110 

dijadikan oleh Jama’ah Tabligh sebagai ketentuan mutlak seorang muslim wajib 

menjadi da’i apa pun latar belakangnya. Da’i yang dimaksud ialah mengajak orang 

agar menjalankan kebaikan dan mecegah dari keburukan. Da’i tidak selalu identik 

dengan ceramah, akan tetapi mengajak pada kebaikan dengan apa pun cara yang 

mungkin bisa dilakukan. Sebab, tidak semua orang memiliki kemampuan yang 

sama dalam berdakwah. Misal, seorang tukang becak mengajak temannya untuk 

sholat berjamaah di Masjid. Dia tidak harus memberikan ceramah layaknya da’i 

pada umumnya. Cukup dengan ngobrol ringan hingga mau ikut berangkat ke 

Masjid untuk sholat berjamaah bersamanya.  

Amar ma’ruf nahi munkar yang dijalankan oleh Jama’ah Tabligh dimulai 

dari diri pribadi da’i dan keluarganya. Karena dari situlah arah dakwah akan 

ditemukan. Seorang da’i harus benar-benar mengamalkan apa yang akan dia 

sampaikan kepada orang lain. Jangan sampai dia mengajak orang lain untuk sholat 

berjama’ah di masjid dan kebaikan-kebaikan yang lain, sementara keluarganya 

sendiri berantakan dalam hal ibadah. Sebab dari sisi itulah da’i akan dinilai oleh 

orang lain.  
                                                             
51Bapak Sucipto, Wawancara, Banyuwangi, 23 Februari 2019 pukul 07.00 WIB. 
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c.   surat al-Ankabut ayat 45. 

اتْلُ مَا أوُحِيَ إلِيَْكَ مِنَ الْكِتَابِ وَأقَِمِ الصَّلاَةَ إِنَّ الصَّلاَةَ تَـنـْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ 

 وَالْمُنْكَرِ وَلَذكِْرُ اللَّهِ أَكْبـَرُ وَاللَّهُ يَـعْلَمُ مَا تَصْنـَعُونَ 

Artinya: “Bacalah kitab (al-Qur’an) yang telah diwahyukan kepadamu 

(Muhammad) dan laksanakan shalat. Sesungguhnya shalat itu 

mencegah dari (perbuatan) keji dan munkar. Dan (ketauhilah) 

mengingat Allah shalat itu lebih besar (ketamaannya dari ibadah yang 

lain). Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.”  

Kata  ِإِنَّ الصَّلاَةَ تَـنـْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَر yang berarti “...sesungguhnya shalat 

mencegah dari perbuatan keji dan munkar..” ditafsiri oleh Jamaah Tabligh bahwa 

shalat merupakan pesan moral kehidupan seorang muslim di luar shalatnya. 

Seluruh sikap dan perilakunya sehari-hari harus mencerminkan shalatnya. Pesan 

moral tersebut ditunjukkan dari seluruh gerak dan bacaan dalam shalat.  

Pertama, Dalam shalat terdapat kewajiban untuk membaca takbir di 

setiap sebelum melakukan gerakan wajib shalat seperti berdiri, ruku’, sujud, duduk 

di antara dua sujud, dan tasyahud. Pesan moral dari bacaan takbir tersebut ialah 

bahwa setiap muslim harus mengagungkan Allah dan menjadikan-Nya sebagai 

tujuan dari setiap amal yang akan dilakukannya. Karena tidak ada makhluk yang 

bebas dari kekuasaan dan pengawasan dari Allah swt. Maka tidak sah suatu amal 

yang dilakukan tanpa diawali dengan maksud pengagungan kepada Allah. 
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Sebagaimana tidak sah bila gerak wajib shalat seperti ruku’ jika tidak diawali 

dengan bacaan takbir.  

Kedua. Dalam shalat, orang wajib membaca al-Fatihah sebagai pembuka 

raka’at. Pesan moralnya ialah setiap muslim wajib belajar membaca al-Qur’an dan 

mengawali harinya dengan membaca al-Qur’an. Maka Jamaah Tabligh 

mewajibkan diri dan keluarganya untuk membaca dan menghafal al-Qur’an setiap 

harinya.  

Ketiga. Pandangan orang yang sedang shalat harus merunduk dan tertuju 

pada satu arah yakni tempat sujudnya. Pesan moralnya ialah bahwa seorang 

muslim harus selalu menundukkan pandangannya. Maksudnya, dia harus memiliki 

sifat tawadhu’ (rendah diri). Tidak mudah merendahkan orang lain ataupun 

membanggakan dirinya sendiri dari pada orang lain. Sedangkan pandangan orang 

yang sholat harus tertuju pada tempat sujud artinya bahwa dalam menjalani 

kehidupan, seorang muslim harus memandang bahwa tujuan hidup adalah untuk 

ibadah. Segala pekerjaan yang dilakukan hanya untuk menunggu waktu ibadah 

dan bukan tujuan.  

Keempat. Ruku’ dan sujud. Seorang muslim harus senantiasa 

merendahkan diri di hadapan Allah. Selalu menjadikan Allah sebagai tujuan 

utama.  

Empat pesan moral di atas sebagaimana yang disampaikan oleh bapak 

Rizki dengan bahasa Jawa berikut: 
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“Dadi maksude sholat ki ya kudu iso dilakoni nang kehidupan sehari-hari. 
Nang shalat ono moco qur’an. Dadi wong Islam ki yo kudu iso moco 
Qur’an, karena kan sifate wajib iku. Nang shalat ki kan ono takbir dadi yo 
kudu ngagungno Allah. Ono maneh dingkluk, dadi wong ki yo kudu 
tawadhu’ merendah diri nang wong liyo. Pokoke opo sing dilakoni nang 
sholat ki kudu iso dilakoni nang kehidupan sehari-hari.”52 

 
Penafsiran yang disampaikan oleh bapak Rizki di atas memberian arti 

bahwa baik atau tidaknya kehidupan seorang muslim ditentukan oleh bagaimana 

dia memahami arti sebenarnya dari seluruh rangkaian gerakan shalatnya tersebut. 

Dari kepahaman itu maka shalatnya akan menjadi penghalang dari melakukan 

perbuatan munkar. Namun sebaliknya bila shalat yang dia kerjakan semata hanya 

karena ingin menggugurkan kewajiban atau bahkan karena ingin dilihat oleh orang 

lain, maka shalatnya tersebut masih belum bisa menghalanginya dari melakukan 

perilaku kemunkaran.  

d. Surat al-Thalaq ayat 2-3.  

مخَْرَجًا () وَيَـرْزقُْهُ مِنْ حَيْثُ لاَ يحَْتَسِبُ وَمَنْ يَـتَـوكََّلْ عَلَى اللَّهِ فَـهُوَ وَمَنْ يَـتَّقِ اللَّهَ يجَْعَلْ لهَُ  

 حَسْبُهُ إِنَّ اللَّهَ باَلِغُ أمَْرهِِ قَدْ جَعَلَ اللَّهُ لِكُلِّ شَيْءٍ قَدْرً 

Artinya: “Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 

membukakan jalan keluar baginya. Dan Dia akan memberinya rizki dari 

arah yang tidak ia sangka-sangka. Dan barang siapa bertawakal kepada 

Allah, niscaya Allah akan cukupkan kebutuhannya. Sesungguhnya Allah 

                                                             
52Bapak Rizki, Wawancara, Banyuwangi, 1 Maret 2019. pukul 15:00 
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melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah  mengadakan ketentuan 

bagi setiap sesuatu.” 

Ayat diatas ditafsirkan oleh Jamaah Tabligh bahwa setiap orang yang 

bertakwa dijamin rejekinya oleh Allah swt. Kebutuhan dan tuntutan keluarga tidak 

boleh menjadi penghalang tegaknya dakwah menyebarkan agama Islam. Karena 

dakwah merupakan kewajiban yang harus ditunaikan oleh setiap orang muslim. 

Justru dengan dakwah itulah, Allah akan membukakan jalan keluar bagi setiap 

permasalahan yang ada. Bahkan dengan lantaran dakwah keajaiban-keajaiban 

bahwa Allah akan memberi rizki tanpa disangka-sangka akan terjadi.  

Kejadian Allah memberi rizki dengan jalan yang tidak disangka-sangka 

seperti yang telah dialami oleh bapak Ali ketika melakukan Khuruj ke Kabupaten 

Trenggalek, Jawa Timur. Saat itu rombongan jamaah yang diketuai oleh beliau 

berdakwah di kampung terpencil sekitar gunung Trenggalek. Di tengah perjalanan, 

beliau berdoa semoga akan ada yang memberi ikan untuk makan siang. Karena 

bekal makanan sudah tidah tinggal sedikit. Tiba-tiba beliau dikejutkan dengan 

adanya ikan di selokan sawah yang sebelumnya tidak ditemui tanda-tanda ada 

kolam ikan di sekitar sawah atau orang yang sengaja menaruhnya disitu, tempat 

rombongan jamaah beristirahat. Kejadian tersebut sontak membuat rombongan 

beliau pun terkejut. Karena setelah dihitung jumlah ikan tersebut sama dengan 

jumlah rombongan yakni sembilan. Maka karena yakin bahwa ikan-ikan itu adalah 

rizki dari Allah maka jamaah pun mengambilnya dan memasaknya untuk makan 

siang. Seperti yang disampaikan oleh bapak iqbal berikut: 
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“Dulu pernah bapak Ali itu waktu keluar ke Trenggalek dengan delapan 
orang, sembilan sama beliau. Di tengah jalan, saat bekal makanan hampir 
habis. Terbesit dalam hati bapak Ali, ‘semoga ada yang memberi makan 
siang ini’. Maka saat itu  beliau melihat ada ikan di selokan sawah yang 
sebelumnya gak ada, dan anehnya jumlahnya sama dengan jumlah 
rombongan yaitu sembilan ekor.”53 
 

Jamaah Tabligh memahami kata یَجْعَلْ لھَُ مَخْرَجًا َ  yang berarti  وَمَنْ یتََّقِ اللهَّ

“Barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah akan memberinya jalan 

keluar”, bahwa setiap orang muslim harus mencari jalan keluar bagi setiap 

masalahnya dengan jalan taqwa. Jalan takwa yang dimaksudkan ialah dengan 

shalat dan bersabar. Seperti yang  disampaikan oleh bapak Iqbal berikut: 

“Apapun masalah yang dihadapi, bersabar dan sholat. Serahkan semua 
kepada Allah selagi kita sudah berusaha. Selesaikan masalah dengan 
sholat. Karena inilah jalan taqwa, inilah senjata umat namun masih 
jarang sekali dilakukan.”54 
 
Sedangkan kata  َفھَوَُ حَسْبھُُ وَمَنْ یَتوََكَّلْ عَلى ِ اللهَّ  yang berarti “Dan barang siapa 

yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan cukupkan kebutuhannya.” 

dipahami bahwa kehidupan seorang muslim harus dipasrahkan kepada Allah. 

Tidak boleh muslim itu menjadikan dunia sebagai tujuan hidupnya. Tetapi dunia 

itu hanya sebagai sarana untuk kehidupan akhirat. Manusia hanya boleh berusaha, 

sedangkan hasilnya diserahkan secara penuh kepada Allah swt. Dan tidak 

dibenarkan jika seorang manusia hanya berharap kepada Allah namun tidak mau 

berusaha walaupun kecil. Karena setiap manusia diberi kemampuan, daya, dan 

                                                             
53Bapak Iqbal,Wawancara, Banyuwangi, 03 januari 2018 pukul 07.00 WIB 
54ibid.  
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kekuatan untuk berusaha. Seperti yang disampaikan oleh bapak Sucipto berbahasa 

Jawa berikut: 

“Menungso ki yo kudu usaha, geraklah. Dadi ojo gur dungo thok. Usaha 
opo sing diisai terus dipasrahne nang Allah. Sugih mlarat iku Allah seng 
gawe. Tapi tujuane urip iku kanggo ibadah. Kerjo-kerjo iku yo gur gae 
ben iso ibadah wae.”55 

 
Pemaparan bapak Sucipto tentang konsep tawakal menunjukkan bahwa 

bahwa Jamaah Tabligh menggunakan teologi Asy’ariyah dalam memahami 

tawakal. Jadi meskipun manusia diwajibkan bertawakal namun tetap harus 

berusaha. Karena ajaran Islam pun tidak terlepas dari ibadah dan amaliyah. Kedua-

duanya harus berjalan beriringan.  

2. Aktualisasi ayat-ayat amar ma’ruf nahi munkar 

   Mengajak orang untuk menjalankan yang ma’ruf dan menjauhi yang 

munkar merupakan tugas yang berat. Karena pemahaman orang satu dengan yang 

lain berbeda. Sehingga berbagai tantangan dakwah sudah pasti akan datang silih 

berganti. Oleh karena itu, untuk menghadapinya maka Jama’ah Tabligh 

mengaktualisasikan amar ma’ruf nahi munkar dengan kiat-kiat sebagai berikut: 

Pertama, berdakwah ke rumah-rumah warga.  

Jama’ah Tabligh meyakini bahwa cara dakwah dengan mendatangi rumah-

rumah warga merupakan cara bagaimana Rasulullah saw. berdakwah kepada 

umatnya. Cara tersebut dinilai sebagai warisan yang harus dihidupkan kembali di 

masa sekarang setelah sekian lama ditinggalkan oleh umat Islam. Di sisi lain, cara 

                                                             
55Bapak Sucipto, Wawancara, Banyuwangi, Februari 2019 
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tersebut banyak menghidupkan silaturahim antar umat Islam baik yang telah 

dikenal atau yang tidak pernah dikenal. Berikut penjelasan dari bapak Rizki: 

“Rasulullah dulu cara dakwahnya ya seperti itu, mendatangi rumah ke 
rumah. Bahkan menurut riwayat, Rasulullah pernah mendatangi rumah 
Abu Jahal sebanyak 70 kali dalam sehari untuk mengajaknya memeluk 
agama Islam. Namun Abu Jahal tetap menolak”56 

 
Tujuan utama mendatangi rumah-rumah warga ialah untuk mengajak sholat 

berjama’ah di Masjid. Ajakan tersebut dilakukan dengan penuh kesabaran dan 

ketelatenan. Sebab orang yang diajak tidak seketika mau, bahkan ada yang sampai 

menolak dan mengusir anggota Jama’ah Tabligh yang mendatanginya. Sehingga 

perlu didekati pada waktu yang berbeda, mungkin ketika di pasar atau sedang 

santai di warung-warung. Ajakan tersebut terus dilakukan sampai batas terakhir 

waktu dakwah yang telah ditetapkan oleh kesebapakatan Jama’ah. Maka berangkat 

dari kesabaran dan ketelatenan tersebut,  tidak sedikit yang akhirnya mau ikut 

sholat dimana sebelumnya tidak pernah sholat meskipun di rumahnya sendiri.  

Cara dakwah seperti ini merupakan cara dakwah yang telah dilakukan oleh 

Rasulullah saw dan para sahabatnya kurang lebih selama 13 tahun. Rasulullah 

tidak pernah menunggu orang mendatanginya. Namun beliau sendiri dan para 

sahabat yang mendatangi mereka untuk mendakwahkan Islam. Hal ini berdasarkan 

hadis Nabi, “Hendaklah yang hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir.” 

(Shahih al-Bukhari no 7078). Hadis ini menunjukkan bahwa seseorang yang  

                                                             
56Bapak Rizki, Wawancara, Banyuwangi, 22 Februari 2019 
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terlebih dahulu mengetahui kebenaran maka dia punya kewajiban untuk 

menyampaikannya kepada yang belum mengetahuinya.57 

Diriwayatkan bahwa suatu hari Rasulullah mendatangi kemah kabilah 

Kindah di pasar Ukaz. Sebelumnya beliau belum pernah melihat kabilah yang 

lebih lembut dari mereka. Kemudian setelah beliau melihat lebih jauh kondisi 

sosial kabilah Kindah tersebut maka beliau memutuskan untuk mendatangi mereka 

untuk berdakwah. Maka beliau memulai ajakannya, “Aku mengajak kalian untuk 

menyembah Allah dan tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku mengajak kalian 

sepertimana kalian membela diri kalian sendiri. Maka kalian juga harus membela 

diriku. Maka jika kelak kami menang, kalian juga akan mendapatkan untung.” 

Ucapan Rasulullah tersebut dijawab oleh mereka dengan lembut, “Ucapan kamu 

itu bagus, tapi kami akan tetap menyembah sebagaimana apa yang telah nenek 

moyang kami wariskan.” Diantara mereka juga ada yang berkata, “Wahai kaumku! 

sebelum kalian didahului oleh orang lain maka ikutilah orang ini. Demi Allah! 

Dulu orang-orang Yahudi mengatakan bahwa akan datang seorang nabi di akhir 

zaman. Dan kini dia telah tiba.” Dan diantara mereka ada seorang buta yang 

berseru, “Dengarlah nasehatku! Mengapa kalian melindungi seseorang yang telah 

diusir oleh kaumnya! Apakah kalian siap bertanggung jawab melawan serangan 

bangsa Arab? Demi Allah jangan lakukan hal itu!”Ketika seorang mendengar hal 

itu maka dia berkata, “Demi Allah! Apabila kalian mengikutinya, maka bangsa 

                                                             
57Abdurrahman Ahmad Assirbuny, Kupas Tuntas Jamaah Tabligh (Cirebon: Pustaka Nabawi, 
PONPES Ar-Rayyan), 11 
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Arab pasti akan tunduk pada kepada kalian. Dan kabar ini sesungguhnya telah 

kami ketahui di dalam Taurat. Dan sifat-sifat yang tertulis di dalamnya sama persis 

seperti yang diberitahukan oleh orang-orang bahwa ia akan muncul di Makkah dan 

akan berhijrah di Yastrib (Madinah).” Setelah mendengar penjelasan dari orang 

Yahudi tersebut maka mereka memutuskan untuk menemui Nabi saw pada musim 

haji tahun berikutnya. Maka mereka beriman dan membaca kalimat syahadat.58 

Thariq bin Abdullah mengatakan, “Pada suatu hari aku sedang berada di 

pasar Dzilmajaz. Tiba-tiba ada seorang pemuda lewat yang berjenggot merah dan 

berpakaian lengkap. Dia mengatakan kepada orang-orang di pasar, “Wahai 

manusai, katakanlah Laa Ilaaha Illallah maka kalian akan berjaya.” Dan di 

belakang beliau ada seorang laki-laki yang telah melukai kaki dan persendian 

beliau saw. Dia menyeru, “Orang ini pembohong. Jangan sekali-kali 

mempercayainya!” Aku bertanya kepada orang-orang, “Siapakah orang itu?” 

Mereka menjawab, “Dia adalah pemuda banu Hasyim yang telah mengaku dirinya 

nabi. Sedangkan orang yang berdiri di belakangnya adalah pamannya sendiri; Abu 

Lahab.”59 

berdakwah dari rumah ke rumah ini dilakukan oleh setiap anggota Jama’ah 

Tabligh baik yang sedang khuruj sesuai dengan waktu khurujnya , ataupun yang 

berada dirumah atau tidak sedang melakukan khuruj. 

Hikmah berdakwah ke rumah-rumah dan pasar-pasar ialah sebagai berikut: 

                                                             
58Abdurrahman Ahmad Assirbuny, Kupas Tuntas Jamaah Tabligh, 12.  
59Abdurrahman Ahmad Assirbuny, Kupas Tuntas Jamaah Tabligh, 17.  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

52 
 

1. Mengingatkan kembali pentingnya ibadah kepada Allah swt kepada orang 

yang mengetahui namun sering melalaikannya. Sehingga dengan itu dia 

mau kembali ilmu-ilmu ibadah yang bisa dia akses dari buku-buku, vidio 

ceramah, seminar keislaman adan kajian-kajian Islam di berbagai tempat.  

2. Mengajak orang yang benar-benar tidak mau tahu soal urusan agama Islam 

dan ibadah. Menganggap ibadah sudah tidak pantas dia lakukan karena 

sudah terlanjur larut dalam kemaksiatan. Sehingga dengan dakwah ini, dai 

mau mengingat kembali tujuan hidup yang sesungguhnya yakni 

mempersiapkan diri untuk kehidupan akhirat dengan persiapan ibadah.  

Pada prakteknya Jamaah Tabligh lebih memberikan perhatian kepada 

orang-orang golongan dua. Dimana tidak semua orang mau mengorbankan waktu, 

tenaga, dan harta untuk mendakwahi mereka. Tidak semua da’i mau berdakwah 

tanpa pamrih seperti itu. Maka Jamaah Tabligh dengan semangat mengajak orang-

orang golongan dua tersebut hingga mau mendirikan shalat. Meskipun tidak semua 

ajakan shalat tersebut diapresiasi dengan baik oleh mereka.  

Kedua, i’tikaf, bermalam, dan makan minum di Masjid 

Masjid merupakan tempat  central kegiatan ibadah umat Islam. Bahkan di 

zaman Rasulullah saw, masjid dijadikan sebagai pusat aktivitas umat Islam baik 

dalam urusan ibadah, penataan syari’at Islam, muamalah, dan tempat musyawarah 

yang membahas berbagai persoalan keumatan. Oleh karena itu, guna 

menghidupkan kembali sunnah tersebut, maka Jama’ah Tabligh menjadikan 
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masjid sebagai pusat dakwah mereka. Seluruh aktivitas yang berkaitan dengan 

dakwah, mereka lakukan di sana.  

Jama’ah Tabligh mencari Masjid yang sepi dari jamaah shalat lima waktu 

sekaligus menjadikannya sebagai markaz. Mereka menghidupkan Masjid tersebut 

dengan aktivitas-aktivitas ibadah seperti sholat fardhu berjamaah, sholat dhuha, 

sholat tahajjud, i’tikaf dengan mengamalkan dzikir, dan bersedekah.  Di samping 

itu, Jama’ah Tabligh mengajak tetangga sekitar masjid untuk kembali 

menghidupkan masjid dengan sholat berjama’ah dan kegiatan ta’lim (motivasi 

Islam dengan membacakan hadis Nabi saw) setiap selesai sholat maghrib dan 

shubuh.  

Berikut agenda harian menghidupkan Masjid: 

 

No Waktu Kegiatan
1 05.00-05.25 musyawarah program satu hari
2 05.25-08.00 makan pagi dan persiapan ta'lim
3 08.00-11.00 ta'lim pagi (fadilah amal)
4 11.00-11.30 persiapan sholat dhuhur
5 11.30-12.00 sholat dhuhur dan ta'lim

 (fadilah sholat jama'ah)
6 12.00-13.00 Mudzakaroh 
7 13.00-14.30 makan siang dan istirahat
8 14.30-15.00 sholat ashar dan ta'lim

(fadilah ayat amar ma'ruf nahi munkar)
9 15.00-16.00 mudzakaroh

10 16.00-17.15 jaulah
11 17.30-18.00 bayan
12 18.00-18.45 sholt isya dan ta'lim
13 19.00-20.30 jaulah
14 20.30-21.00 makan malam dan ta'lim (kisah sahabat)
15 21.00-02.30 istirahat
16 02.30-04.00 tahajud
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Rangkaian agenda harian di atas dijalankan sampai batas waktu yang telah 

ditetapkan selesai. Biasanya dalam kurun waktu 3 hari, 40 hari, dan 4 bulan. 

Target utama pemakmuran Masjid adalah warga disekitar Masjid. hal ini bagi yang 

sedang khuruj. Bagi yang tidak, maka diharapkan tetap melakukan kegiatan 

tersebut.  

Ketiga, Khuruj, yakni keluar rumah dalam beberapa waktu tertentu untuk 

berdakwah.  

Khuruj secara bahasa adalah keluar. Arti ini diambil dari kata  ِأخُْرِجَتْ للِنَّاس 

dari surat Ali Imran ayat 110. Arti “keluar” tersebut dipahami oleh Jama’ah 

Tabligh sebagai sebuah kewajiban keluar rumah yang bertujuan untuk berdakwah. 

Sehingga khuruj menjadi ciri khas Jama’ah Tabligh bahwa setiap yang tergabung 

dalam jama’ah maka memiliki kewajiban untuk khuruj. 

Syarat agar bisa khuruj ialah bagi yang sudah berkeluarga harus memenuhi 

kebutuhan keluarga yang akan ditinggalkannya selama khuruj. Jadi apabila 

seorang kepala keluarga ingin khuruj selama tiga hari, maka dia wajib memenuhi 

nafkah atau kebutuhan keluarga selama tiga hari tersebut. 

Dalam Jama’ah mempunyai tertib khuruj, yaitu IPB dan negeri jauh. IPB 

adalah India, Pakistan dan Bangladesh. sedangkan negeri jauh adalah Malaysia, 

Amerika, Jepang, Thailand dll. 

Jadi ketika anggota jama’ah ingin khuruj ke luar negeri, maka yang harus 

di datangi terlebih dahulu adalah IPB (India, Pakistan dan Bangladesh). Jika ketiga 
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Negara (IPB) tersebut sudah didatangi, maka selanjutnya boleh ke negara-negara 

lainnya yang disebut dengan istilah negeri jauh.  

Kewajiban khuruj yang harus dilakukan oleh setiap anggota jama’ah  

memiliki beberapa tujuan diantaranya:60 

1) Kalimah Thayyibah. Mengenalkan seseorang pada keesaan Allah swt. 

dengan memahami secara benar arti dari Laa ilaaha illallah Muhammad 

Rasulullah.  

2) Mendirikan shalat. Memahamkan seseorang agar kembali menyadari 

tentang pentingnya shalat sebagai tiang agama Islam.  

3) Ilmu dan dzikir. Memahamkan seseorang agar selalu memperhatikan ilmu 

agama dan dzikir sebagai penenang jiwa. 

4) Memuliakan setiap muslim. Menanamkan pemahaman bahwa umat Islam 

adalah satu bangunan. Bagian satu selalu menguatkan bagian yang lain. 

Sehingga selalu berbaik sangka kepada sesama muslim 

5) Ikhlas. Menanamkan jiwa ikhlas dalam beramal kebaikan. 

6) Berdakwah di jalan Allah.  

                                                             
60Bapak Ali, Wawancara, Banyuwangi 17 Februari 2019 “Tiga hari itu awal berubahnya pikir 

seseorang. Selama 3 hari itu, orang dikurung dalam masjid, dikasih mudzakarah atau pengertian 
bahwa dunia sementara, akhirat selama-lamanya. Kita kenalkan bahwa yang menjadikan kita kaya, 
miskin itu Allah. Dunia ini dalam genggaman Allah; tidak ada satu pun daun jatuh dari pohon 
kecuali Allah yang menghendakinya. Kita kenalkan Allah.  Amalan di luar yaitu silaturahmi. Setiap 
sore ada silaturahmi mengajak orang bagaimana memakmurkan masjid. Antara 3 hari, 40 hari, dan 
4 bulan itu sama” 
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Di dalam mencapai 6 tujuan tersebut, Jama’ah Tabligh menggunakan sarana-

sarana sebagai berikut: 

1. Nasehat dan Arahan 

Mereka yang telah ditugaskan untuk khuruj memberikan ceramah-ceramah 

di masjid-masjid yang telah memberikan izin kepada Jama’ah Tabligh untuk 

berdakwah di situ. Kemudian selepas ceramah para jama’ah masjid diminta untuk 

menyisihkan waktu untuk ikut khuruj dalam waktu 3 hari, 40 hari, dan 4 bulan. 

Jama’ah yang berkenan, akan didata namanya dalam daftar khuruj. Selanjutnya 

akan diberi arahan-arahan melalui musyawarah pekanan yang bertempat di salah 

satu masjid yang menjadi markaz Jamaah Tabligh. Seperti yang disampaikan oleh 

Bapak Ali berikut: 

“Dari masjid itu kita proses. Kalau orang sudah mau datang ke masjid 
maka kita kasih kerisauan; bahwa disana ada orang gak shalat, ada masjid 
kosong. Ini tanggung jawab kita semua, seluruh umat Islam. Lalu kita 
tawarkan untuk keluar 3 hari, 40 hari, dan 4 bulan.”61 
 

2. Jaulah (perjalanan keliling rumah-rumah warga) 

Mereka yang telah siap untuk khuruj dengan berbagai macam bekal yang 

disiapkan akan mendatangi tempat-tempat yang belum pernah dijamah oleh 

Jama’ah Tabligh sebelumnya. Biasanya di perkampungan terpencil dimana 

terdapat masjid yang telah sepi dari jama’ah sholat lima waktu. Seperti yang 

disampaikan oleh bapak Ali berikut,  

                                                             
61Bapak Ali, Wawancara, Banyuwangi 17 Februari 2019 
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“Dari masjid itu kita proses. Kalau orang sudah mau datang ke masjid 
maka kita kasih kerisauan; bahwa disana ada orang gak shalat, ada masjid 
kosong.  Ini tanggung jawab kita semua, seluruh umat Islam.”62 
 
Waktu jaulah disesuaikan dengan kesepakatan dan persediaan peserta 

khuruj. Kelompok ini dinamakan dengan kafilah tabligh yang dipimpin oleh 

seorang pemimpin yang mereka dinamakan “amir”. Biaya kafilah ditanggung oleh 

seluruh peserta khuruj. Seperti yang disampaikan oleh bapak Sucipto berikut, 

“Kita keluar ya memakai biaya sendiri. Tidak ada yang membiayai. Jadi 
jama’ah itu iuran berapa gitu untuk kebutuhan bekal saat keluar (khuruj). 
Kadang satu kelompok itu ada 7 orang, kadang juga 15 orang. Jadi setiap 
hari itu kita ada musyawarah menentukan siapa yang membersihkan 
masjid, yang memberikan ta’lim, dan yang berkeliling ke rumah-rumah 
warga”63 
 
Amir kafilah membagi anggotanya menjadi 3 kelompok; ada yang bertugas 

menyampaikan ceramah dan nasehat, ada yang ditugaskan membersihkan masjid, 

dan ada yang ditugaskan untuk berkeliling ke rumah-rumah penduduk meminta 

mereka untuk ikut shalat berjama’ah di masjid. 

C. Bahasan Temuan 

Dari data-data di atas, peneliti mendapati temuan-temuan berikut: 

1. Dalam menafsirkan surat Ali Imran ayat 110, Jama’ah Tabligh menggunakan 

kaedah “al ibratu bi’umumi lafdzi laa bi khususi sabab”yang artinya suatu hukum 

diambil dari keumuman lafadz bukan kekhususan sebab. Sebab kalau dilihat 

secara literal, kata kuntum yang berari kalian, maka yang menjadi mas’ul adalah 

para sahabat yang hidup di masa itu saja. Sedangkan orang Islam yang datang 
                                                             
62ibid, 
63Bapak Sucipto, Wawancara, Banyuwangi 26 Februari 2019  
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setelah masa mereka tidak punya keharusan menjadi mas’ul lagi. Akan tetapi, 

Jam’ah Tabligh memahami bahwa ayat tersebut ditujukan kepada seluruh umat 

muslim baik yang hidup pada masa Nabi atau setelahnya.  

2. Jama’ah Tabligh memahami bahwa amar ma’ruf lebih dikedepankan daripada 

nahi munkar. Mereka menganggap bahwa jika perintah untuk melakukan kebaikan 

telah ditegakkan maka dengan sedirinya kemunkaran akan tertutupi olehnya. Misal 

seorang seseorang ingin melarang temannya menum minuman keras dan narkoba. 

Maka dengan menyuruh temannya tersebut agar makan minum yang halal saja 

serta menjelaskan mana makanan yang halal dan yang haram, sudah cukup untuk 

menjadikan temannya tersebut berhenti minum minuman keras dan narkoba. Hal 

ini merupakan cerminan dari surat Hud ayat 114  ( ِیِّئاَت  :Artinya (إنَِّ الْحَسَنَاتِ یذُْھِبْنَ السَّ

“Sesungguhnya kebaikan akan menghapus keburukan.” Maka dapat disimpulan 

bahwa perintah kepada kebaikan berarti telah melarang pada kemunkaran dan 

sebaliknya melarang pada keburukan berarti telah memerintah pada kebaikan. 

3. Jama’ah Tabligh berupaya penuh untuk merubah cara pandang umat Islam pada 

ibadah dan tempat ibadah yakni masjid. Semula ibadah dipahami sebagai suatu 

kewajiban saja yang  terkadang merugikan waktu bekerja manjadi ibadah adalah 

tujuan hidup setiap muslim. Semula masjid dipandang hanya tempat untuk shalat 

jum’at dan shalat ‘id saja dirubah bahwa masjid adalah jantung masyarakat. Jika 

masyarakat ingin menjadi baik maka langkah awal adalah memperbaiki dan 

memakmurkan masjidnya dengan amalan-amalan ibadah.  
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4. Hidayah seseorang merupakan hak preogatif Allah swt. Adalah hak Allah 

menjadikan seorang manusia menjadi orang yang beriman atau orang kafir. Tidak 

ada manusia yang dapat membuat seseorang menjadi beriman. Meskipun 

Rasulullah saw. yang ditetapkan sebagai orang yang menyampaikan wahyu Allah 

swt. kepada seluruh manusia. Kewajiban yang dipikul di atas pundak beliau saw. 

hanyalah menyampaikan. Tidak ada kewajiban bagi beliau setiap orang yang 

mendengar sabdanya harus beriman. Kendatipun demikian tidak sedikit manusia 

yang berhasil mengikuti ajakan beliau. Keberhasilan Jamaah Tabligh tidak terlepas 

dari contoh konteks bagaiamana Rasulullah saw. menyampaikan wahyu Allah 

tersebut. Perjalanan berkeliling dakwah dari rumah ke rumah mungkin bisa 

dilakukan oleh siapa saja, termasuk seles perusahaan juga terbiasa akan hal itu. 

Namun yang menjadikan Jamaah Tabligh berhasil menggaet banyak anggota 

hingga tersebar di seluruh benua di dunia ternyata ialah keikhlasan dalam hati 

mereka yang amat dalam itu. Sebuah tradisi ikhlas beramal menjadi salah satu 

corak yang paling mencolok dari Jamaah tersebut. Jadi bagaimana mereka 

mengajak orang lain yang tidak ada ikatan darah sama sekali dengan mereka, 

namun dengan sangat tulus mereka mau mengajak meskipun hinaan dan cacian 

tidak sedikit ‘menghantam’ mereka. Berbeda dengan da’i pada umumnya dimana 

ada ceramah maka disitu ada kafalah atau upah ceramah, disambut dengan penuh 

hormat, dan diapresiasi setinggi-tingginya oleh masyarakat. Akan tetapi bekas dari 

ceramah tidak sesignifikan apa yang telah disampaikan, atau bahkan ceramah 

hanya sebagai sarana tontonan karena yang berceramah lucu. Maka dari sinilah 
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Jamaah Tabligh menampakkan hakikat dari dakwah yakni ikhlas berkorban tanpa 

pamrih. Al-Qur’an menyebutkan dalam surat Yasin ayat 21,64 bahwa orang-orang 

seperti ini adalah “Muhtadun” yakni orang yang mendapat petunjuk.  

5. Khuruj menjadi senjata utama bagi Jamaah Tabligh dalam menata umat Islam. 

Sebab dengan khuruj seseorang akan mendapati bagaimana ajaran Islam 

ditegakkan dengan berbagai perjuangan. Lalu dia dihadapkan dengan dilema 

bagaimana banyak umat Islam sendiri meninggalkan buah dari perjuangan 

tersebut. Sehingga dari sini dia akan merasa betapa butuhnya dia terhadap 

tegaknya ajaran Islam yang dimulai dari dirinya sendiri. Maka setelah seseorang 

selesai khuruj 3 hari, 40 hari, atau 4 bulan dia akan berubah total dari sikap dan 

perilakunya yang semula rusak menjadi tertata rapi mengikuti sunnah-sunnah Nabi 

Muhammad saw. 

Dengan demikian, skripsi ini termasuk pada teori Max Weber yang keempat yakni, 
teori tindakan sosial tradisional. Yang mana Jama’ah Tabligh berupaya untuk 
menghidupkan kembali cara dakwah Nabi Muhammad yang telah dilakukan 
dizamannya. 

                                                             
64 

 اتَّبِعُوا مَنْ لاَ یَسْألَكُُمْ أجَْرًا وَھمُْ مُھْتَدُونَ 

Artinya: “Dan ikutilah orang yang tidak meminta imbalan kepadamu, dan mereka adalah orang-
orang yang mendapat petunjuk.” (QS. Yaasin:21) 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Dari beberapa data dan analisa tentang Jama’ah Tabligh di atas berukut 

kesimpulannya: 

1. Amar ma’ruf nahi munkardalam surat Ali Imran ayat 110 menurut penafsiran 

Jama’ah Tabligh ialah bahwa setiap muslim memiliki kewajiban untuk 

menegakkannya. Baik muslim yang hidup di zaman nabi dimana mereka menjadi 

mukhatab nabi saat menyampaikan ayat, maupun muslim yang hidup setelahnya 

hingga hari kiamat. Sebab kewajiban menjalankan perintah Allah berupa rukun 

iman dan Islam tidak bisa dijalankan secara maksimal oleh seseorang jika tanpa 

bantuan, dorongan, dan motivasi dari saudara muslim yang lain. Oleh karena itu 

Jama’ah Tabligh melandaskan pergerakan dakwahnya pada ayat tersebut. 

2. Aktualisasi amar ma’ruf nahi munkar dalam Jama’ah Tabligh dikemas dalam inti 

program dakwah yakni menumbuhkan 6 sifat sebagai berikut: 

a. Meyakini secara benar kalimat laa ilaaha illallaah Muhammad rasulullah. 

b. Istiqomah mendirikan shalat berjama’ah di masjid dan shalat-shalat sunnah. 

c. Selalu mau menambah ilmu agama dan memperbanyak dzikir kepada Allah 

d. Selalu memuliakan orang muslim mesikipun bukan keluarga sendiri 

e. Ikhlas dalam beramal kepada Allah  

f. Berkorban untuk mendakwahkan Islam.  
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  Keenam sifat tersebut dibangun dalam  dakwah Jama’ah Tabligh dengan 

sistem khuruj. Khuruj menjadi program utama Jama’ah Tabligh karena dianggap 

sebagai warisan cara dakwah nabi Muhammad yang telah lama ditinggalkan oleh 

umat Islam.  

B. Saran-saran 

Skripsi ini telah mengupas tentang penafsiran amar ma’ruf nahi munkar 

beserta aktualisasinya oleh Jama’ah Tabligh yang bertempat di Banyuwangi.  Namun 

dalam skripsi masih banyak kekurangan terutama dalam poin-poin rahasia Jama’ah 

bagaimana bisa menghijrahkan orang dari semula seorang ahli maksiat berubah 

menjadi seorang ahli jama’ah masjid yang memiliki akhlak mulia. Karena data itu 

hanya bisa di dapat dengan ikut serta khuruj bersama mereka. Hararapannya 

penelitian selanjutnya bisa mengupas sampai ke arah tersebut dalam Jma’ah Tabligh.  
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DAFTAR INFORMAN 

1. Nama   : Ustadz Abdur Rahman 

Alamat   : Krikilan  

Status   : Amir Jamaah 

2. Nama   : Ustadz Iqbal 

Alamat   : Krikilan 

Status   : Amir Jamaah 

3. Nama   : Bapak Ali 

Alamat   : Krikilan 

Status   : Amir Jamaah  

4. Nama   : Bapak Sucipto 

Alamat   : Kalibaru 

Status   : Anggota Jamaah 

5. Nama   : Bapak Rizki 

Alamat   : Kalibaru 

Status   : Anggota Jamaah 
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LAMPIRAN 

Instrumen Penelitian 

A. Profil dan Sejarah Jamaah Tabligh 

1. Bagaimana sejarah munculnya Jamaah Tabligh pertama kali? 

2. Bagaimana sejarah munculnya Jamaah Tabligh di Banyuwangi? 

3. Bagaimana struktur kepengurusan Jamaah Tabligh di Banyuwangi? 

B. Interpretasi Jamaah Tabligh terhadap ayat-ayat amar ma’ruf nahi munkar. 

1. Ayat apakah yang dijadikan Jamaah Tabligh sebagai landasan 

pergerakan dakwahnya? 

2. Bagaimana Jamaah Tabligh memahami surat Ali Imran ayat 110 itu? 

3. Bagaimana Jamaah Tabligh memahami maksud “khaira ummah” pada 

ayat tersebut? 

4. Apa landasan Jamaah Tabligh meninggalkan istri dan anaknya? 

5. Apa landasan Jamaah Tabligh mengajak orang untuk sholat di Masjid? 

6. Bagaimana pengaplikasian maksud surat al-Ankabut ayat 45 itu?  

7. Apa landasan Jamaah Tabligh dalam mencukupi nafkah keluarga saat 

berdakwah? 

8. Bagaimana Jamaah Tabligh memahami “makhraja” pada surat at-

Thalaq ayat 2? 

C. Aktualisasi ayat-ayat amar ma’ruf nahi munkar dalam Jamaah Tabligh 

1. Bagaimana Jamaah Tabligh mengaplikasikan surat Ali Imran ayat 110 

dalam pergerakan dakwahnya? 

2. Mengapa cara dakwah harus ke rumah-rumah warga? 
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3. Apa hikmah dakwah ke rumah-rumah warga? 

4. Berapa hari harus keluar berdakwah? 

5. Kenapa harus 3 hari, 40 hari, atau 4 bulan? apa maksudnya? 

6. Mengapa Jamaah Tabligh menjadikan Masjid sebagai Markas 

dakwahnya? 

7. Apa amaliyah yang dijalankan di Masjid dalam dakwah Jamaah 

Tabligh? 
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FOTO DOKUMENTASI 

Wawancara bersama Bpk. Rizki  Wawancara bersama Bpk. Sucipto 

 

 

Wawancara bersama Bpk. Ali  Markaz Jamaah Tabligh Banyuwangi 
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